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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang PANTI ASUHAN & O.T.A (Orang Tua 

Asuh) “AL HIDAYAH di Junwangi-Krian-Sidoarjo Sejarah dan Aktifitasnya 

(2011-2017). Dari judul tersebut dapat ditarik beberapa pengkajian yang menjadi 

amatan skripsi ini seperti mana tercantum dalam rumusan masalah, yaitu ; (1) 

Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-

Hidayah (2) Bagaimana perkembangan Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) 

Al-Hidayah (3) Apa kontribusi Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-

Hidayah terhadap masyarakat sekitar. 

Penulisan skripsi ini dirangkai dengan menggunakan metode penelitian 

sejarah yaitu heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik terhadap keaslian 

data), interpretasi (penafsiran sumber data), dan historiografi (penulisan sejarah). 

Pendekatan yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan historis 

dan pendekatan sosiologis. Dengan menggunakan pendekatan historis penulis 

bertujuan untuk menggambarkan apa saja yang terjadi di masa lampau. Sedangkan 

pendekatan sosiologis bila dipergunakan dalam penelitian, maka di dalamnya 

akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Konstruksi sejarah 

dengan pendekatan sosiologis itu bahkan dapat pula dikatakan sebagai sejarah 

sosial, karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis 

hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan dan 

status sosial, dan sebagainya. 

Selain itu, penulis juga menggunakan teori pendekatan sosial. Teori 

merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian dan sebagai 

pegangan pokok bagi peneliti dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teori “continutity and change”. Menurut Claire Holt pada 

tahun 1967 dalam bukunya yang berjudul “Art In Indonesia: continuity and 

change”. Dengan teori tersebut penulis akan menjabarkan secara rinci persoalan-

persoalan berkelanjutan yang terjadi di dalam lingkungan Panti Asuhan dan OTA 

(Orang Tua Asuh) Al-Hidayah. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Yayasan PA OTA Al-

Hidayah didirikan pada tahun 2011, dimulai perintisannya pada tahun 2010 oleh 

bapak Darmaji diiringi para pendiri. (2) Yayasan PA OTA Al-Hidayah mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat, pada beberapa aspek seperti pertumbuhan jumlah 

pengasuh, jumlah anak asuhan, prestasi anak asuhan, dan juga fasilitas yang 

disediakan. (3) Kontribusi Yayasan PA OTA Al-Hidayah memiliki peran dan 

kontribusi dalam pendidikan dengan adanya TPQ beserta kegiatan keterampilan 

untuk anak asuhan dalam bidang keagamaan dengan kegiatan-kegiatan agamis 

baik untuk anak asuhan maupun masyarakat sekitar dan untuk bidang sosial 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah bersosialisasi dengan membantu kaum duafa’, 

janda maupun masyarakat di sekitar panti asuhan yang tidak mampu. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 

 
 

ABSTRACT 

This thesis examined the PANTI ASUHAN & O.T.A (Orang Tua Asuh) 

“AL HIDAYAH in Junwangi-Krian-Sidoarjo History and It’s Activity (2011-

2017). From the title can be drawn several assessments that are the termination of 

this thesis as stated in the formulation of the problem, namely; (1) How is the 

history of the Panti Asuhan and OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah (2) How is 

the development of Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah (3) 

Apa What is the contribution of Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-

Hidayah to local society.. 

The writing of this thesis was assembled using historical research 

methods, namely heuristics (data collection), verification (criticism of the 

authenticity of the data), interpretation (interpretation of sources), and 

historiography (writing history). The approach chosen by the author in this study 

is the historical approach and sociological approach. With the historical approach 

the author aims to describe what happened in the past. While the sociological 

approach when used in research, the social aspects of the event under study are 

revealed. Historical construction with a sociological approach can even be said to 

be social history, because the discussion includes social groups that play a role, 

types of social relations, conflicts based on interests, social coatings, social roles 

and status, and so on. 

In addition, the authors also use social approach theory. Theory is a 

guideline in order to facilitate the course of research and as a fundamental grip for 

researchers in solving problems. In this study the authors used the theory of 

"continuous and change". According to Claire Holt in 1967 in her book entitled 

“Art In Indonesia: continuity and change”. With this theory the author will 

describe in detail the ongoing issues that occur within the Panti Asuhan dan OTA 

(Orang Tua Asuh) Al-Hidayah.. 

The results of this study concluded that (1) Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

was established in 2011, starting in 2010 by Mr. Darmaji and his founders. (2) 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah has developed quite rapidly, in several aspects 

such as the development of caregivers, the number of foster children, the 

achievements of foster children, and the facilities provided. (3) Contributions of 

the Yayasan PA OTA Al-Hidayah have a role and contribution in education with 

the existence of TPQ along with skills activities for foster children in the religious 

field with religious activities both for foster children and surrounding 

communities and for the social field of the Yayasan PA OTA Al-Hidayah to 

socialize by helping the twofaels', widows and the surrounding communities who 

are unable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Panti Asuhan merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial untuk 

membantu merawat dan memelihara anak-anak yang memiliki latar belakang 

tidak cukup sempurna. Baik dari segi kekeluargaan seperti yatim, yatim piatu, 

maupun anak-anak selain mereka, seperti anak terlantar korban perceraian 

orang tua. Mereka dibina serta dipelihara oleh yayasan dan diawasi sepenuhnya 

oleh Dinas Sosial. 

Pada umumnya, panti asuhan di kota-kota besar mencoba berusaha 

mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi pada anak, dimana 

panti asuhan tersebut menampung anak-anak yang mengalami berbagai 

permasalahan. Ia merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk 

membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun 

yang tidak tinggal bersama dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh 

oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga 

dan memberikan bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa 

yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di 

kemudian hari.
1
 

                                                             
1
 Harianto Santoso, Disini Matahariku Terbit (Jakarta: PT Gramedia, 2005), 12. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang 

berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak
2
. Panti 

Asuhan merupakan tempat dimana anak-anak terlantar mendapatkan kebutuhan 

jasmani (tempat tinggal) dan rohaninya (adanya orang tua asuh atau 

pendamping). Selain itu, Panti Asuhan juga merupakan sarana anak-anak 

terlantar untuk mendapatkan pendidikan baik pendidikan formal yang berupa 

pelajaran maupun pendidikan informal yang berupa pembekalan mengenai 

tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman yang diinginkan adalah 

agar anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan merasakan suasana seperti berada 

di keluarga sendiri, dimana mereka merasakan hangatnya memiliki keluarga, 

memiliki rasa kekeluargaan satu sama lain, sehingga masing-masing anak 

mempunyai rasa saling memiliki dan kasih sayang satu dengan yang lainnya. 

Anak-anak dapat merasakan keterikatan dengan Panti Asuhan sehingga merasa 

tempat tersebut sebagai satu-satunya tempat bernaung dalam keadaan apa pun. 

Panti Asuhan juga dapat menciptakan suasana yang aman sehingga tiap 

anak dapat merasa aman (tidak merisaukan miliknya akan hilang atau diambil 

penghuni lain) saat berada di Panti Asuhan, terlindungi, saling percaya antara 

penghuni yang satu dengan penghuni yang lain. Banyaknya anak-anak dan 

remaja yang tidak bisa sekolah atau drop out dari sekolah karena orang tuanya 

tidak mampu, tidak punya bapak atau ibu atau tidak punya kedua-duanya. Ini 

mendorong semakin banyaknya anak-anak gelandangan, anak jalanan, dan 

                                                             
2
 Departemen Sosial RI, Pedoman Perlindungan Anak (Jakarta: Direktorat Bina Kesejahteraan 

Anak, Keluarga dan Lanjut Usia & Direktorat Jenderal Bina Kesejahteraan Sosial Departemen 

Sosial RI, 1999), 5. 
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anak-anak nakal. Pendirian panti asuhan ini diharapkan dapat memecahkan 

(sebagian) masalah sosial tersebut. 

Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah merupakan panti 

asuhan yang berada di desa Junwangi, kecamatan Krian, kabupaten Sidoarjo, 

dibawah naungan Yayasan Al-Fath Nur Junwangi. Yayasan ini merupakan 

yayasan penyalur bantuan bagi anak yatim piatu, fakir miskin dan anak 

terlantar. Didirikan oleh dua orang kakak beradik yang prihatin terhadap 

problematika sosial di masyarakat, Bpk. Fariq dan Bpk. Darmaji, dengan 

dibantu sanak saudara, masyarakat serta para penderma tetap dan penderma 

tidak tetap yang turut berperan serta dalam pengembangan fisik, mental dan 

spiritual.
3
  

Apabila menilik keadaan kemasyarakatan desa Junwangi yang sebagian 

besar penduduknya tergolong pada tingkat ekonomi lemah dan pengajaran 

agama Islam yang masih rendah, maka terbesit sebuah gagasan guna 

membantu mengatasi permasalahan anak yatim piatu yang ada di desa 

Junwangi. Hal-hal apa saja yang kiranya bisa mereka lakukan terhadap anak-

anak itu. Berbagai macam ide maupun gagasan coba mereka ungkapkan. Dan 

memutuskan langkah terbaik apa yang bisa mereka ambil untuk anak-anak itu. 

Setelah melalui berbagai macam perbincangan dan pertimbangan, 

dibentuklah sebuah lembaga yang dapat membantu terealisasinya rencana-

rencana yang mereka inginkan. Diawali pada setiap bulan puasa Ramadhan, 

mereka mengundang beberapa anak yatim piatu yang tinggal di sekitar. 

                                                             
3
 Anin Naim, Wawancara,  Sidoarjo, 26 Mei 2018. 
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Kemudian menyantuninya semampu mereka untuk membantu pendidikan 

mererka. Setelah itu, pada Hari Raya mereka mengadakan pengajian halal bi 

halal dengan mengundang penceramah yang biasa muncul di TV9 dan JTV.  

Para anak asuh  dibawah asuhan Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua 

Asuh) Al-Hidayah, diwajibkan untuk mukim di sebuah rumah panti. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya pencegahan dari pengaruh budaya luar yang sudah 

terkontaminasi dengan pergaulan yang tidak baik. Hal ini berdasarkan 

pengalaman angkatan awal anak asuh yang banyak mengundurkan diri maupun 

keluar karena terpengaruh pergaulan yang tidak baik. Dalam kesehariannya, 

telah dijadwalkan berbagai macam kegiatan yang berguna demi membentuk 

kepribadian yang baik dan bertanggung jawab. 

Pada progam kelanjutannya, panti asuhan memberikan pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan keagamaan, keterampilan bela diri, dan pemberian 

tunjangan pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikan anak asuh. Di waktu 

liburan, panti asuhan bekerja sama dengan perkumpulan Mahasiswa Pecinta 

Alam Pawitra dari Adi Buana. Di sana anak-anak Panti Asuhan dikenalkan 

dengan berbagai macam SDA yang ada di hutan serta apa gunanya. Setelah 

lulus dari sekolah tingkat atas, jikalau ada dari anak Panti Asuhan yang ingin 

bekerja, maka Panti Asuhan akan membantu untuk bisa masuk ke Pabrik 

Platinum Ceramic di Driyorejo. Semua progam pada anak asuh bertujuan 

meningkatkan kemampuan maupun pemahaman berekonomi dan sosial mereka 
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lebih mapan serta memiliki pengetahuan keagamaan yang mendalam. Sehingga 

mereka memiliki kepercayaan diri untuk berdikari di masa depan.
4
  

Pernyataan tersebut menarik untuk dikaji dan dianalisis sekaligus 

mendasari penulis untuk melakukan penelitian secara rasional dan obyektif. 

Panti Asuhan dan Orang Tua Asuh Al-Hidayah ini mencoba membantu anak-

anak yang kurang mampu khususnya kepada anak-anak yatim yang ada di 

sekitar Panti Asuhan. Berdasarkan permasalahan sebagaimana disebutkan di 

atas, untuk itu, penulis mengambil judul, “PANTI ASUHAN & O.T.A 

(Orang Tua Asuh) “AL HIDAYAH di Junwangi-Krian-Sidoarjo Sejarah 

dan Aktifitasnya (2011-2017)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) 

Al-Hidayah? 

2. Bagaimana perkembangan Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-

Hidayah? 

3. Apa kontribusi Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah 

terhadap masyarakat sekitar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan dan 

OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah. 

                                                             
4
 Anin Naim, Wawancara,  Sidoarjo,  26 Mei 2018. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Panti Asuhan dan OTA 

(Orang Tua Asuh) Al-Hidayah. 

3. Untuk mengetahui kontribusi Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua 

Asuh) Al-Hidayah terhadap masyarakat sekitar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kami berharap penelitian ini bermanfaat bagi semua pembaca, terutama 

mereka yang tertarik. Yang kami kehendaki dengan kemanfaatan dalam tulisan 

ini ialah: 

1. Kegunaan Ilmiah 

Kegunaan yang didapatkan oleh pembaca mengenai tulisan ini 

yaitu peningkatan penerangan serta pengetahuan sampai dapat 

meningkatkan keleluasan pemikiran. Kegunaan selanjutnya adalah sebagai 

objek referensi pelengkap bagi orang-orang yang mempunyai kepentingan 

ketika melaksanakan penelitian guna menyelesaikan penelitiannyaselain 

itu dapat digunakan sebagai objek memperbandingkan dengan penelitian 

yang lain. 

2. Kegunaan Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, mengharapkan mampu memberikan 

manfaat untuk perkembangan dan kemajuan Panti Asuhan dan OTA 

(Orang Tua Asuh) Al-Hidayah dengan dipublikasikannya panti tersebut ke 

dalam tulisan ilmiah. Lebih dari sekedar itu, penulis juga berharap agar 

penelitian ini bisa menjadi tambahan semangat bagi masyarakat dalam 

berbagi terhadap masyarakat yang membutuhkan, khususnya terhadap 
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anak yatim. Sebab uluran tangan yang kita berikan kepada mereka amat 

sangat berarti untuk masa depan mereka. 

 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Penulis menggunakan pendekatan historis dan sosiologis. Melalui 

pendekatan historis, penulis memiliki tujuan menggambarkan kejadian yang 

berlangsung di masa lalu. Selanjutnya melalui pendekatan sosiologis, dengan 

menggunakannya dalam penelitian, maka di dalamnya akan mengungkapkan 

aspek sosial dari kejadian sejarah yang sedang dikaji. Konstruksi sejarah 

dengan pendekatan sosiologis itu bahkan dapat pula dikatakan sebagai sejarah 

sosial, karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis 

hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan 

dan status sosial, dan sebagainya.
5
 

Selain itu, penulis juga menggunakan teori pendekatan sosial. Teori 

merupakan pedoman guna mempermudah jalannya penelitian dan sebagai 

pegangan pokok bagi peneliti dalam memecahkan masalah.
6
 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teori “continutity and change” 

Menurut John Obert Voll teori Continuity and Change adalah 

kesinambungan dan perubahan.
 7

 Dengan teori Continuity and Change, peneliti 

akan menguraikan secara rinci tentang isu-isu keberlanjutan yang timbul dalam 

lingkungan Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah. 

                                                             
5
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 11. 

6
 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: 

Liberty, 1990), 11. 
7
 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat sudrajat 

(Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997). 
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Suatu perubahan akan terjadi di dalam Panti Asuhan dan OTA (Orang 

Tua Asuh) Al-Hidayah, apabila pembaruan datang dan memiliki dorongan 

yang kuat serta kekuatan dan telah ada sebelumnya. Jika perubahan baru 

memiliki dorongan yang kuat serta kekuatan, maka akan terjadi perubahan. 

Perubahan yang terjadi tidak akan selalu mengubah dan menghapus tradisi 

lama dan ada sebelum itu. Hal ini masih terdapat kesinambungan yang 

berkelanjutan dari tradisi keilmuan yang lama, kepada tradisi serta keilmuan 

yang baru, meski paradigma baru muncul. Sehingga ada perubahan elemen 

lama yang dibuang dan kemudian dimasukkan elemen baru, bahkan yang 

sebelumnya belum ada di panti asuhan lainnya. Perubahan ini terjadi karena 

proses kontinuitas yang terus berlanjut. Perubahan masih tetap terlihat dari 

kacamata religius serta perubahan yang selalu muncul dan nampak dari 

problematika sosial. 

Adapun perubahan yang nampak jelas pada Panti Asuhan dan OTA 

(Orang Tua Asuh) Al-Hidayah selama kurun waktu 2011-2017, yaitu: sistem 

mengasuh anak atau pendidikan, jumlah pengasuh dan anak asuh, upaya yang 

dilakukan oleh yayasan panti asuhan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 

serta perubahan dalam bidang kontruksi yang mulanya hanya dipinjamkan 

bangunan, sehingga memiliki sendiri sebuah bangunan yang berkembang 

dengan fungsi yang sesuai dengan kebutuhan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Kajian tentang sejarah maupun peran panti asuhan telah banyak ditulis 

dan dipublikasikan oleh para peneliti. Oleh karen itu, sebelum penulis 

membahas tentang “PANTI ASUHAN & O.T.A (Orang Tua Asuh) AL 

HIDAYAH di Junwangi Krian Sidoarjo Sejarah dan Aktifitasnya (2011-

2017)”, penulis masukkan beberapa penelitian sebelumnya yang ditulis oleh 

pengulas serupa, tetapi memiliki perbedaan dengan penelitian penulis. 

Penelitian ini adalah: 

1. Skripsi berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Al-Ashar Rungkut 

Kidul Surabaya (1981-2016)”. Skripsi ini ditulis oleh Nisfu Laili 

Mauladana, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. Skripsi ini membahas 

tentang bagaimana sejarah, perkembangan dan kontribusi yayasan Al-

Ashar terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat di Rungkut Kidul. 

2. Skripsi berjudul “Kontribusi Panti Asuhan Muslim dalam Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Asuh di desa Jambangan Surabaya”. Skripsi ini 

ditulis oleh Musdalifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999. Skripsi ini membahas 

tentang bagaimana kontribusi dan pelaksanaan panti asuhan Muslim dalam 

pendidikan agama Islam bagi anak asuh. 

3. Skripsi berjudul “Peran Panti Asuhan Yatim Darul Hikmah Surabaya 

dalam Upaya Pembentukan Kepribadian Muslim Anak Asuhnya”. Skripsi 

ini ditulis oleh Laili Hikmayah Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
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Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009. Skripsi ini membahas 

tentang peran panti asuhan, upaya-upayanya, faktor pendukung dan 

penghambat serta cara penyelesaian terhadap setiap permasalahan yang 

timbul. 

4. Skripsi berjudul “Peran Yayasan Yatim Mandiri dalam Upaya Pembinaan 

Akhlak Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dluafa’ Miftahul 

Yatama Krian Sidoarjo”. Skripsi ini ditulis oleh Wardatul Khoiriyah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2010. Skripsi ini membahas peran Yayasan Yatim Mandiri 

dalam upaya pembinaan akhlak anak asuh, faktor pendukung dan 

penghambat. 

Judul yang dipilih penulis memiliki sedikit kemiripan dengan 

judul-judul tersebut di atas, yaitu membahas tentang sejarah 

perkembangan panti asuhan beserta perannya di tengah masyarakat. 

Perbedaannya terletak pada objek yang dibahaas tidaklah sama. Selain itu, 

peran atau sepak terjang antara panti satu dengan panti lainnya tentu 

memiliki beberapa perbedaan. Itulah yang membedakan penelitian penulis 

dengan penelitian lainnya. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian sejarah biasa disebut juga dengan metode sejarah. 

Metode ini merupakan cara atau petunjuk pelaksanaan. Adapun yang disebut 

dengan penelitian menurut Florence M.A. Hilbish (1952), adalah penyelidikan 
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secara cermat terhadap suatu masalah, untuk mendukung atau menolak suatu 

teori. Oleh karena itu metode sejarah dalam pengertiannya yang umum adalah 

penyelidikan atas suatu masalah dengan menerapkan solusi dari perspektif 

historis.
8
 

Louis Gottchalk menjelaskan bahwa Metode Sejarah sebagai proses 

menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang 

otentik dan dapat dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi 

kisah sejarah yang dapat dipercaya.
9
 Bila diringkas, penelitian sejarah memiliki 

empat langkah, yaitu: Heuristik, kritik atau verivikasi, Aufassung atau 

interpretasi, dan Darstellung atau historiografi. Sedangkan menurut 

Kuntowijoyo, sebelum melangkah pada empat hal tersebut, terdapat satu poin, 

yakni pemilihan topik dan rencana penelitian.
10

 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein, artinya memperoleh. 

Heuristik adalah suatu teknik suatu seni, dan bukan berupa ilmu. Heuristik 

adalah tahapan mengumpulkan berbagai sumber sejarah yang relevan 

dengan tulisan yang akan dikaji. Materi yang digunakan untuk 

mengumpulan data atau informasi ini nantinya akan digunakan sebagai 

alat dalam mengolah data dan merekonstruksi sejarah.
11

 Sartono 

Kartodirjo menjelaskan heuristik adalah seni. Artinya, selain perlu ditaati 

                                                             
8
 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 43. 

9
 Ibid., 43-44. 

10
 Ibid. 

11
 G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah Terj. Muin Umar  (Jakarta : Pustaka Pelajar, 

1997), 116 
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peraturannya, alat-alat kerjanya, juga dibutuhkan ketrampilan.
12

 

Singkatnya, heuristik adalah teknik yang dilakukan oleh sejarawan untuk 

mendapatkan atau mengumpulkan sumber, baik sumber utama maupun 

sumber penunjang. 

a. Sumber Utama 

Sumber utama adalah kesaksian dari seorang saksi yang 

menyaksikan dengan mata kepala sendiri atau panca indera yang lain, 

atau dengan jenis alat mekanis.
13

 Dalam rangka memperoleh sumber 

utama, penulis akan membawa bukti tertulis, yaitu dokumen-dokumen 

Panti dan wawancara dengan narasumber yang melihat langsung 

dengan mata kepala sendiri, serta aktivitas sejak berdirinya Panti 

Asuhan hingga sekarang. Berikut ini adalah sumber primer tertulis 

maupun wawancara: 

1) Anin Naim, S.Pd (selaku ketua PANTI ASUHAN & O.T.A “ AL-

HIDAYAH di Junwangi-Sidoarjo). 

2) Salinan catatan administrasi PANTI ASUHAN & O.T.A “ AL-

HIDAYAH 

b. Sumber Penunjang 

 Sumber penunjang adalah kesaksian dari siapapun yang tidak 

melihat dengan pandangan mata, atau seseorang yang tidak melihat 

kejadian tersebut.
14

 Untuk sumber penunjang, penulis juga akan 

                                                             
12

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah ( Yogyakarta : Penerbit 

Ombak, 2016), 35. 
13 

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1969), 35. 
14

 Ibid. 
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mengambil dari buku-buku literatur yang berkaitan dengan judul 

tersebut dan juga artikel-artikel yang bisa diambil dari internet. 

2. Kritik Sumber 

Tahap kedua yang harus dilakukan setelah heuristik adalah 

verifikasi atau kritik sumber. Setelah sumber sejarah dalam berbagai 

kategorinya itu terkumpul, maka peneliti harus melakukan verifikasi 

terhadap sumber untuk memperoleh kebenaran. Dalam hal ini peneliti 

menguji akan keabsahan dan keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan 

melalui kritik ekstern, serta keabsahan tentang keshahihan sumber 

(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.
15

 

a. Kritik Intern 

Kritik intern dilakukan peneliti untuk menguji kredibilitas 

sumber yang telah ada. Dalam hal ini kesaksian sejarah merupakan 

faktor yang paling menentukan shahih atau tidaknya bukti atau fakta 

sejarah itu sendiri. Kritik Intern bertujuan untuk mencapai nilai 

pembuktian yang sebenarnya dari sumber sejarah. Kritik intern 

dilakukan terutama untuk menentukan apakah sumber itu dapat 

memberikan informasi yang dapat dipercaya atau tidak.
16 

 

Dalam hal ini peneliti akan membandingkan kesaksian dari 

orang-orang yang menyaksikan langsung proses pendirian dan 

perkembangan panti, memilah dan memilih jika terdapat perbedaan dari 

                                                             
15

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59. 
16

 Nugroho Notosusanto,  Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: 

Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 21. 
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keterangan saksi-saksi yang selanjutnya akan diambil pendapat yang 

paling banyak. 

b. Kritik Ekstern 

Peneliti melakukan pengujian atas asli dan tidaknya sumber 

yang didapat melalui seleksi dari segi fisik sumber. Bila yang diteliti 

adalah sumber tertulis, maka peneliti harus meneliti kertasnya, tintanya, 

gaya tulisannya, bahasanya, kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, 

hurufnya, dan segi penampilan luarnya yang lain. Otentisitas semua itu 

minimal dapat diuji melalui lima pertanyaan antara lain: kapan sumber 

itu dibuat, di mana sumber itu dibuat, siapa yang membuat, dari bahan 

apa sumber itu dibuat, dan apakah sumber itu dalam bentuk asli.
17

  

Dokumen yang dimiliki oleh peneliti merupakan salinan catatan 

administrasi PANTI ASUHAN & O.T.A “ AL-HIDAYAH di bawah 

pengawasan langsung Anin Naim, S.Pd selaku ketua PANTI ASUHAN 

& O.T.A “AL HIDAYAH 

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah upaya sejarawan guna menguji kembali tentang 

sumber-sumber yang dikumpulkan. Apakah sumber-sumber tersebut, yang 

telah diuji keautentikannya terdapat saling hubungan satu sama lain. 

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut dengan analisis 

sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, berbeda dengan sintesis 

yang berarti menyatukan. Namun, keduanya dipandang sebagai metode-

                                                             
17

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 59-60. 
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metode utama dalam Interpretasi menurut Kuntowijoyo.
18

 Dengan 

demikian sejarawan memberikan tafsiran terhadap sumber yang telah 

didapatkan.
19 

 

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan penafsiran terhadap 

sumber-sumber yang telah didapat. Sumber-sumber primer maupun 

sekunder yang telah didapatkan oleh peneliti, ditafsirkan yang selanjutnya 

akan diproses menjadi rangkaian tulisan yang sistematis pada tahapan 

keempat, atau historiografi.  

4. Historiografi 

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi di sini 

merupakan teknik penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan.
20

. Historiografi adalah menyusun kembali 

fakta-fakta yang didapatkan penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber 

sejarah dalam bentuk tulisan.
21

 Dalam proses historiografi ini sejarawan 

dilarang untuk mengkhayalkan hal-hal yang menurut akal tidak mungkin 

terajadi. Untuk tujuan tertentu, ia boleh mengkhayalkan hal-hal yang 

mungkin terjadi. Tetapi ia lebih harus mengkhayalkan hal-hal yang pasti 

telah terjadi.
22

  

Setelah peneliti melewati tahap heuristik, kritik sumber, dan 

interpretasi, selanjutnya peneliti menyusun hasil penelitiannya tentang 

                                                             
18 

Ibid., 64. 
19

 Lilik Zulaikha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2011), 16. 
20

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 67. 
21

 Ibid., 17. 
22

 Gottschalk, Mengerti Sejarah, 33.  
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Sejarah dan Aktifitas Panti Asuhan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah. 

Penyusunan penelitian itu berupa tulisan yang sistematis tentang judul 

yang dipilih peneliti untuk dijadikan skripsi. Secara garis besar tulisan itu 

berisi biografi, sejarah dan perkembangan, dan peran Panti Asuhan dan 

OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah dalam mengembangkan masyarakat 

sekitar. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah urutan dalam penyusunan tulisan yang 

memberikan gambaran secara garis besar tentang isi yang terkandung dalam 

tulisan tersebut. Sejauh menyangkut keseluruhan, karya ilmiah ini dibagi 

menjadi lima Bab.   

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari delapan subbab, 

yaitu; Latar Belakang yang menguraikan inti subjek dari penelitian yang 

sedang diambil. Lalu Rumusan Masalah yang merupakan pertanyaan dan 

masalah mendasar yang harus diperiksa dari subjek penelitian yang sedang 

diambil. Selanjutnya, Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

lingkup dan kegiatan yang akan dilakukan dan untuk merujuk pada masalah 

yang telah dibatasi. Kemudian sebuah subbab Kegunanaan Penelitian yang 

memberikan penjelasan tentang nilai dan manfaat penelitian, baik dari segi 

teoritis dan dari segi praktis. Dan ada juga subbab mengenai Pendekatan dan 

Kerangka Teoritik yang menjelaskan tentang pendekatan yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini, sementara teori berfungsi sebagai alat untuk 
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menganalisis temuan-temuan fakta di lapangan. Selanjutnya subbab mengenai 

Penelitian Terdahulu yang menjelaskan tentang karya tulis yang sama atau 

serupa. Kemudian subbab Metode Penelitian yang berisi penjelasan dari 

metode yang dipakai dalam melakukan penelitian,mulai dari pengumpulan data 

hingga penulisan. Lalu Sistematika pembahasan, atau subbab terakhir dari Bab 

pertama yang menjelaskan tentang alur bahasan, sehingga dapat dipahami 

bagaimana koherensinya.  

Bab kedua, Penulis akan membahas sejarah berdirinya Panti Asuhan 

dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah, latar belakang berdirinya Panti 

Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah beserta para tokoh yang 

memainkan peran dalam berdirinya Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh) 

Al-Hidayah, juga visi misi dan tujuan Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua 

Asuh) Al-Hidayah.  

Bab Ketiga akan membahas tentang perkembangan Panti Asuhan dan 

OTA (Orang Tua Asuh) Al-Hidayah, dari mulai perkembangan jumlah 

pengasuh, perkembangan jumlah anak yang diasuh sampai pencapaian-

pencapaian yang berhasil terjangkau oleh anak asuhan, baik ketika masih 

dalam naungan yayasan hingga alumni yang sudah meraih impiannya dari 

tahun 2011 hingga 2017. 

Bab keempat akan membahas kontribusi panti asuhan apa saja yang 

telah diberikan kepada anak asuhan serta kaum dhuafa’ yang ada di Junwangi 

Krian Sidoarjo, baik dalam bidang pendidikan, keagamaan maupun sosial dari 

tahun 2011-2017. 
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Bab kelima atau bab terakhir adalah bab penutup di mana akan 

mengungkapkan kesimpulan serta saran dari penulis setelah pembaca selesai 

membaca karya penelitian ini. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA PANTI ASUHAN DAN OTA (Orang Tua Asuh) 

AL-HIDAYAH di JUNWANGI-KRIAN-SIDOARJO 

A. Latar Belakang Berdirinya Panti Asuhan dan OTA (Orang Tua Asuh 

Al-Hidayah di Junwangi-Krian-Sidoarjo 

Dengan semakin gencarnya keberhasilan masyarakat modern 

dalam bidang pembangunan, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta didorong oleh kelancaran arus informasi yang mengalir di 

era global ini, permasalahan sosial menunjukkan geliat kecenderungan 

untuk tumbuh. Salah satu contoh yang sangat mudah, misalnya, adalah 

meningkatnya jumlah anak jalanan yang kenyataannya bukan termasuk 

dari usia produktif kerja belakangan ini. Untuk anak yang sedang 

mengalami permasalahan sosial, mau tidak mau terpaksa tidak dapat 

mencukupi kebutuhan hidup mereka dengan baik. Kondisi kehidupan 

masa depan serta pendidikan mereka akan beresiko, padahal merekalah 

generasi selanjutnya yang kita kehendakai akan meneruskan perjuangan 

kemajuan nasional. Proses menangani yang sungguh-sungguh, 

keterampilan khusus untuk menjalankannya serta menjadi kesatuan antara 

pemerintah, pekerja sosial dan masyarakat sangatlah diperlukan demi 

mengatasi permasalahan sosial itu.  

Sebagaimana halnya Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah yang 

bergerak di bidang pendidikan Islam, sosial dan kecakapan. Panti asuhan 

ini didirikan oleh beberapa peminat aktivis sosial dari desa Junwangi, 
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kecamatan Krian, kabupaten Sidoarjo, diantaranya Bpk. Darmaji dan Bpk. 

Fariek.
23

 Bpk. Darmaji bukanlah seorang penduduk asli Junwangi
24

. Ia 

merupakan salah seorang pendatang dari desa Sambungrejo, kecamatan 

Sukodono. Kemudian ia menikah dengan ibu Sumaiyah dari desa 

Junwangi dan tinggal di desa Junwangi. Sedangkan Bpk. Fariek adalah 

adik dari ibu Sumaiyah. 

Pada tahun 2010, ada sebuah peristiwa yang memicu perubahan 

besar pada diri Bpk. Darmaji. Saat waktu maghrib telah tiba, ada seorang 

kakek yang adzan di mushalla. Setelah selesai adzan, tiba-tiba kakek itu 

menangis. Hal ini memancing keingintahuan Bpk. Darmaji kenapa kakek 

itu menangis. Bpk. Darmaji kemudian menanyakan kenapa kakek itu 

menangis. Setelah ditanyakan, kakek itu menjawab bahwa sekarang ia ada 

di mushala sedang adzan, tetapi cucunya di rumah sedang kelaparan. Anak 

kecil itu termasuk anak yatim. 

Setelah mendengar hal itu, seketika hati Bpk. Darmaji merasa 

terenyuh memikirkan apa yang terjadi pada keluarga kakek itu. Apalagi 

ketika masa remaja Bpk. Darmaji termasuk dari 25 anggota remas di 

desanya. Dipimpin oleh seorang ustad kampung, bersama-sama mereka 

membuat sebuah panti asuhan demi menaungi anak-anak yatim yang ada 

di desa Sambungrejo. Pada saat itu, Bpk. Darmaji bertugas di bagian 

peralatan. Yaitu mengurusi peralatan apa saja yang dibutuhkan oleh pihak 

panti asuhan ketika akan menyelenggarakan sebuah acara. Dengan 
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 Anin Naim, Wawancara,  Sidoarjo, 30 September 2018. 
24

 Darmaji, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2019. 
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pengalamannya selama beberapa tahun tersebut, membuat Bpk. Darmaji 

telah banyak memakan asam garam tentang kehidupan anak yatim piatu di 

panti asuhan. Bagaimana dan apa saja problematika yang dihadapi dalam 

tumbuh kembang mereka. Sehingga hati dan pikirannya secara tak sadar 

kembali membayangkan kehidupan di masa remaja dulu sebagai bagian 

dari sebuah panti asuhan. 

Setelah kejadian itu, Bpk. Darmaji mulai sering merenung. Apa 

yang sebaiknya dilakukan kepada anak-anak yatim piatu yang ada di 

sekitarnya. Bulan puasa pertama di tahun 2010 dihabiskan dengan 

bertafakur. Memikirkan apa yang bisa dilakukan untuk anak-anak. Masih 

belum ada ide. Lanjut di bulan puasa kedua pada tahun 2011 mulai 

bertafakur lagi. Setelah menimbang dari sisi baik maupun sisi buruknya, 

pada salah satu malam Ramadhan Bpk. Darmaji mulai membulatkan tekad 

untuk membangun sebuah panti asuhan di desa Junwangi. “Walaupun di 

rumah belum berlebih, namun jika sekiranya sekedar memberikan makan 

untuk anak-anak yatim ini insya Allah saya bisa”. Malam hari Bpk. 

Darmaji menceritakan idenya ke Bpk. Fariek. Esok paginya mereka 

langsung mempersiapkan berkas-berkas yang diperlukan untuk 

mendaftarkannya di pencatatan akta notaris guna melegalkan ijin 

operasional untuk pengasuhan anak-anak yatim piatu di Junwangi dan 

sekitarnya. Mereka telah siap mengambil keputusan untuk mengasuh anak 

yatim-piatu itu dan membuat sebuah panti asuhan. Panti asuhan itu 
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bernama Panti Asuhan dan Orang Tua Asuh Al-Hidayah. Di bawah 

naungan Yayasan Al Fath Nur Junwangi. 

Setelah didaftarkan ke notaris, para pendiri panti asuhan mulai 

bergerak dari rumah ke rumah. Mencari keluarga yatim piatu yang kurang 

mampu. Kemudian mereka akan memberikan penjelasan program yang 

dikerjakan oleh panti asuhan. Menawarkan kepada keluarga yang 

bersangkutan agar mengijinkan dan mengikutsertakan anak-anaknya pada 

program tersebut.  

Di masa-masa awal perekrutan, yayasan panti asuhan berhasil 

mendapatkan 7 anak. Dengan 7 anak tersebut, mereka mulai dibina di 

rumah Bpk. Darmaji. Setiap selepas maghrib, mereka datang ke rumah 

untuk mengaji. Dilanjutkan dengan shalat isya’ berjamaah. Setelah itu 

mereka belajar bersama. Setiap akhir bulan, mereka mendapatkan 

santunan untuk keperluan sekolah. 

Selepas berlangsungnya waktu, yayasan ini mendapat tanggapan 

dan bantuan dari masyarakat, serta para penderma tetap dan penderma 

tidak tetap yang berpartisipasi dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

mental maupun spiritual Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah. Apalagi 

menilik situasi dan kondisi masyarakat di desa Junwangi sebelumnya yang 

sebagian besar penduduknya merupakan berekonomi lemah dan 

berpengetahuan agama rendah. Sehingga terlintas dalam benak para 

pendiri Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah ini untuk lebih termotivasi 

membantu meningkatkan kemampuan ekonomi sosial mereka agar lebih 
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mapan dan mendapatkan pengetahuan agama yang mendalam serta 

berpengetahuan luas. 

Pada tahun 2010 Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah 

memfokuskan pada masalah sosial dan ekonomi, yaitu dengan cara 

penyantunan berkala tiap bulan bagi 15 anak asuh yatim piatu. Pada tahun 

2010-2021 Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah ini menampung 20 anak 

asuh yatim piatu, baik laki-laki maupun perempuan, dengan menerapkan 

sistem kepesantrenan. Hal ini terus-menerus hingga secara resmi 

terbentuknya panti asuhan, dengan sebutan Panti Asuhan dan Orang Tua 

Asuh Al-Hidayah (PA OTA Al-Hidayah) pada tanggal 21 September 

2012.
25

 Sebagai modal dasar bagi anak asuh panti dalam menghadapi 

tantangan zaman yang serba kompetitif.
26

  

Kemudian pada tahun 2014, dengan dukungan keluarga pendiri 

serta para penderma tetap dan penderma tidak tetap, mereka berhasil 

mendapatkan sepetak tanah yang letaknya dekat dengan panti asuhan. 

Ketika itu anak asuhan PA OTA Al-Hidayah masih menempati lokasi 

yang masih dipinjamkan. Dikarenakan fasilitas sarana dan prasarana yang 

masih minim, memicu pemikiran para pengurus untuk berkeinginam 

mengembangkan sarana dan prasarana agar lebih memadai. Para tokoh 

yang berperan dalam mendirikan panti asuhan ini pun akhirnya berhasil 

sedikit demi sedikit memenuhi kebutuhan fisik dan keinginan masyarakat 
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 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 
26

 Sinta Widhinarti, Wawancara, Sidoarjo, 16 September 2018.  
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guna meningkatkan kualitas anak yatim-piatu, baik itu dalam bidang 

pendidikan, keterampilan maupun bidang sosial.
27

 

Di bidang pendidikan, yayasan Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah 

bekerja dalam sektor non formal yang berbentuk taman pendidikan 

Alquran (TPQ), pengkajian Islam serta tahfidzul Quran. Metode yang 

digunakan TPQ ini adalah iqro’. Pada 01 April 2014 peletakan batu 

pertama pembangunan pondasi gedung baru dimulai, dibersamai usaha 

yang maksimal oleh para pengurus dan partisipasi masyarakat. 

Bermula dari kehendak para pendiri agar memiliki stuktur 

kepengurusan yang jelas, sehingga yayasan ini nantinya memiliki 

naungan, baik dalam pemerintah maupun masyarakat, maka dibuatlah 

stuktur kepengurusan. Pada pertemuan itu ditindak lanjuti dengan 

mengadakan rapat pertama di kediaman Bpk. Fariek. Pertemuan ini pun 

menghasilkan kemufakatan guna  mendirikan panti asuhan dengan 

susunan kepengurusan awal di tahun 2010-2011 sebagi berikut : 

1. Pembina 

Ketua  Yayasan   : Fariek Kustiyono SE, M Pd. 

Anggota    : Darmaji 

2. Ketua Pelaksana Harian  : Anin Naim, S.Pd 

3. Sekretaris    : Yudha Yudistira 

4. Bendahara    : Andri Hariyanti, S.Pd 
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 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2018. 
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  Kemudian terjadi perubahan kepengurusan pada tahun 2011-2016, 

dikarenakan pada tahun 2011 terdapat tambahan anggota dan keluarnya 

pengurus, sehingga kepengurusan organisasi ini diganti sebagai berikut: 

1. Pelindung    : Kepala Desa Junwangi 

2. Pembina    : H. Alfan 

3. Ketua Yayasan    : Anin Naim, S.Pd 

4. Wakil Ketua   : Adi Suwono S.Pd 

5. Sekretaris    : Dendik Mustofa 

      Priyo Imanto 

6. Bendahara    : Nur Sholicah S.Pd 

      Sinta Widhinarti 

7. Pengawas    : Andri Hariyanti S.Pd 

  H. Purwanto 

8. Koordinator Keagamaan  : Ust. Imam Sukarno 

9. Koordinator SDM    : Moch. Firmansyah  

10. Koordinator Humas  : Sapirin 

11. Koordinator Pencari Dana  : Imanudin 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

Struktur Organisasi Panti Asuhan dan OTA Al-Hidayah 

di bawah Naungan Yayasan Al Fath Nur Junwangi 

  PELINDUNG 

KEPALA DESA 

PEMBINA 

H. ALFAN 

KETUA YAYASAN 

ANIN NAIM, S.Pd 

SEKRETARIS 

DENDIK MUSTOFA 

PRIYO IMANTO 

WAKIL KETUA 

ADI SUWONO  S. Pd 

BENDAHARA 

NUR SHOLICAH S.Pd 

SINTA WIDHINARTI 

PENGAWAS 

ANDRI HARIYANTI S.Pd 

H. PURWANTO 

KOORDINATOR 
KEAGAMAAN 

UST. IMAM SUKARNO 

KOORDINATOR SDM 

MOCH. FIRMANSYAH 

KOORDINATOR 
HUMAS 

SAPIRIN 

KOORDINATOR 
PENCARI DANA 

IMANUDIN 
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Perwakilan bagian perekrutan anak asuh di tiap pedukuhan / dusun di desa 

Junwangi: 

Dusun Kenep   : Dendik Mustofa 

    : Priyo Imanto 

: Ust. Imam Sukarno 

: Moch. Firmansyah 

Dusun Junwatu  : Sutaji 

    : Janu M Yani 

Dusun Kwangen  : Adi Suwono S.Pd 

Dusun Babadan (Samben) : Sinta Widhinarti 

    : Sapirin 

Dusun Babadan (Bunder) : Nur Sholicah S.Pd 

    : Suwaji 

Pada tahun 2017 terjadi pergantian susunan pengurus karena ada anggota 

yang meninggal dunia. Diantaranya ada Bapak H. Alfan sebagai pembina 

meninggal dunia, tanpa ada yang menggantikan. Kemudian Bapak Imanudin 

sebagai Koordinator Pencari Dana juga meninggal dunia, kemudian digantikan 

oleh bapak Suwaji. 
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Dalam stuktur organisasi kepengurusan yayasan, terdapat 3 organ yayasan 

yang sangat penting di dalamnya, yaitu
28

: 

1. Pembina 

Sebagaimana disebutkan dalam pasal 8 dalam Undang-undang akta 

pendirian yayasan ini atau Anggaran Dasar, yang dinamakan Pembina adalah 

organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak diserahkan kepada 

Pengurus atau Pengawas. Sedang yang dapat diangkat sebagai anggota 

Pembina adalah adalah orang perseorangan sebagai pendiri Yayasan dan/atau 

mereka yang berdasarkan keputusan rapat anggota Pembina dinilai mempunyai 

dedikasi yang tinggi untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan. Anggota 

Pembina tidak diberi gaji dan/atau tunjangan oleh Yayasan.  

Dalam pasal 9, dijelaskan masa jabatan Pembina tidak ditentukan 

lamanya. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai anggota Pengurus 

dan atau anggota Pengawas. 

Wewenang Pembina 

Wewenang Pembina menurut pasal 10 ayat 2,  meliputi: 

a. Pembina berkeputusan mengenai perubahan Anggaran Dasar; 

b. pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus dan anggota 

Pengawas; 
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 Anin Naim dkk, Anggaran Dasar Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi (Sidoarjo: Yayasan 

Al-Fath, 2012) 6. 
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c. penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran Dasar 

Yayasan; 

d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan; dan 

e. penetapan keputusan mengenai penggabungan atau pembubaran Yayasan 

Mengenai Rapat Pembina 

Seperti yang diatur di dalam pasal 11, Pembina dapat mengadakan rapat 

Pembina  paling sedikit sekali dalam 1 tahun. Dalam rapat tahunan, Pembina 

melakukan evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan kewajiban Yayasan tahun 

yang lampau sebagai dasar pertimbangan bagi perkiraan mengenai 

perkembangan Yayasan untuk tahun yang akan datang. 

2. Pengurus  

Dalam pasal 14
29

 pengueus adalah organ yayasan yang melakukan 

kepengurusan yayasan yang sekurang-kurangnya terdiri dari seorang Ketua, 

seorang Sekretaris dan seorang Bendahara. Pengurus diangkat oleh Pembina 

melalui rapat Pembina untuk jangka waktu 5 tahun dan dapat diangkat 

kembali. 

Tugas dan Wewenang Pengurus 

Pengurus bertanggung jawab penuh atas krpengurusan Yayasan untuk 

kepentingan Yayasan. Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan 

anggaran tahunan Yayasan untuk disahkan Pembina. Setiap anggota pengurus 

wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya 

                                                             
29

 Ibid., 10. 
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dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lalu 

dalam pasal 20, pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan 

pelaksana kegiatan Yayasan berdasarkan keputusan Rapat Pengurus. 

Mengenai Rapat Pengurus 

Berdasarkan pasal 22
30

, Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu 

bila dipandang perlu atas permintaan tertulis dari satu orang atau lebih 

Pengurus, Pengawas atau Pembina. Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh 

Pengurus yang berhak mewakili Pengurus. Panggilan Rapat Pengurus itu harus 

mencantumkan tangal, waktu, tempat dan acara rapat. Rapat Pengurus 

diadakan di tempat Yayasan atau di tempat lain dalam wilayah Republik 

Indonesia dengan persetujuan Pembina. 

3.   Pengawas 

Sesuai dengan pasal 25 dalam Anggaran Dasar
31

, yang dimaksud 

dengan pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan pengawasan 

dan memberi nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiatan Yayasan. 

Yayasan memiliki Pengawas sekurang-kurangnya 1 (satu) orang Pengawas 

yang wewenang, tugas, dan tanggung jawabnya diatur dalam Anggaran Dasar. 

 Pengangkatan , penggantian, dan Pemberhentian Pengawas 

Dalam pasal 26, yang dapat diangkat menjadi Pengawas adalah orang 

perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum. Pengawas Yayasan 

diangkat dan sewaktu-waktu dapat diberhentikan berdasarkan keputusan rapat 

Pembina. Dalam hal pengangkatan, pemberhentian, dan penggantian Pengawas 

                                                             
30

 Ibid., 14. 
31

 Ibid., 17. 
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dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, atas permohonan 

yang berkepentingan umum, Pengadilan dapat membatalkan pengangkatan, 

pemberhentian atau penggantian tersebut. 

Pengawas Yayasan diangkat oleh Pembina berdasarkan keputusan rapat 

Pembina untuk jangka waktu selama 5 tahun dan dapat diangkat kembali untuk 

1 kali masa jabatan. Ketentuan mengenai susunan, tata cara pengangkatan, 

pemberhentian, dan penggantian Pengawas diatur dalam Anggaran Dasar. 

Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan, Pembina wajib 

menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Menteri dan kepada 

instansi terkait. Pemberitahuan tersebut wajib disampaikan paling lambat 30 

(tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal dilakukan penggantian Pengawas 

Yayasan. 

 Wewenang Pengawas 

 Sesuai dengan pasal 43
32

, wewenang Pengawas adalah:  

a. Pengawas berhak melakukan pemeriksaan dokumen-dokumen, keuangan, 

pembukuan yayasan. Oleh karena itu selayaknya ditunjuk orang yang 

memiliki keahlian dan pengalaman yang berkaitan dengan akuntansi, 

keuangan, sehingga dapat mengawasi pelaksanaan tata kelola yayasan yang 

baik. 

b. Pengawas berhak Mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh 

Pengurus 
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 Ibid., 19. 
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c. Pengawas dapat memberhentikan sementara anggota Pengurus dengan 

menyebutkan alasannya. 

d. Pemberhentian sementara sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) paling 

lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal pemberhentian sementara, 

wajib dilaporkan secara tertulis kepada Pembina. 

 

B. Tokoh-Tokoh Pendiri  

Berdirinya panti asuhan  PA OTA Al-Hidayah tidak terlupakan dari 

peran para tokoh yang berkontribusi dalam perkembangannya, terutama ketika 

awal berdirinya yayasan PA OTA Al-Hidayah yang sebelumnya mengalami 

masa sulit dalam mendapatkan dukungan serta kurangnya simpati masyarakat, 

mereka berjuang melalui berbagai macam aspek dalam usaha mereka, salah 

satu di antaranya melalui pendidikan TPQ. Kepercayaan yang diberikan 

masyarakat terhadap PA OTA Al-Hidayah di Junwangi hingga kala ini, tidak 

terlepas dari para tokoh yang berkontribusi dalam perkembangannya. 

Walaupun memiliki beragam macam latar belakang, mereka tetap memiliki 

niat dan satu tujuan yang serupa, yakni berusaha memajukan masyarakat 

sekitar dalam segala aspek. Berikut di antaranya sebagian dari banyak tokoh 

yang berkontribusi dalam berkembangnya Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

yaitu: Fariek Kustiyono, Darmaji, Anin Naim, Yudha Yudistira, Andri 
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Hariyanti.
33

 Berikut penerangan siapa para tokoh itu berdasarkan sumber-

sumber yang peneliti dapatkan
34

: 

1. Fariek Kustiyono 

Fariek Kustiyono adalah ketua Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

yang pertama. Ia lahir pada tanggal 13 Maret 1976 di Sidoarjo. Ia 

merupakan orang yang menginspirasi para pengurus PA OTA Al-

Hidayah untuk mempertahankan kegiatan-kegiatan dan program yang 

telah dibentuk sedemikian rupa. Selain sederhana dan tegas ia juga 

dermawan, perhatian, dan peduli dengan kehidupan di sekitarnya. 

Bapak Fariek banyak berkorban untuk memajukan Islam, baik dari 

segi pendidikan seperti menyantuni anak asuh untuk pembiayaan 

pendidikan dan baca al-quran di TPQ dan lainnya di Junwangi, 

Krian,
35

 bahkan tidak jarang turun sendiri ke lapangan guna mengajari 

langsung kepada para anak asuhan. 

2. Darmaji 

Ia lahir pada tanggal 5 Desember 1964. Ia adalah anggota dalam 

jajaran pembina pertama PA OTA Al-Hidayah pada priode petama. Ia 

merupakan pencetus ide pertama kali untuk didirikannya PA OTA Al-

Hidayah. Orangnya dermawan, sangat tanggap dan berpegang teguh 

pada pendiriannya, di mana ia menginginkan agar yayasan ini dapat 

membantu masyarakat setempat yang membutuhkan, serta melindungi 

                                                             
33

 Akta Notaris Tanah pendirian yayasan PA OTA Al-Hidayah berkependudukan di Junwangi, 

Krian, Sidoarjo, 17 Februari 2016. 
34

 Sinta Widhinarti, Wawancara, Sidoarjo, 16 September 2018. 
35

 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

anak yatim piatu. Bersama bapak Fariek, mereka berdua pertama kali 

yang menggunakan uang pribadi mereka untuk memberikan tunjangan 

terhadap anak-anak yatim piatu di sekitar mereka. 

3. Andri Hariyanti 

Lahir di Sidoarjo 31 Juli 1985. Ia merupakan bendahara PA 

OTA Al-Hidayah pada periode awal kepengurusan Yayasan Al Fath 

Nur Junwangi. Ia bertugas sebagai pemegang dan pengontrol semua 

harta yayasan baik itu berupa uang, surat penting, persediaan maupun 

piutang. Merencanakan dan mengupayakan masuknya dana serta 

mengontrol penyusunan anggaran belanja yayasan. Tokoh pejuang ini 

mempunyai sumbangsih yang besar terhadap pembangunan dan 

perkembangan di Yayasan Al Fath Nur Junwangi. Apalagi dalam 

sejarah berdirinya Yayasan Al Fath Nur Junwangi, ia disibukkan dalam 

ihwal perbendaharaan sekaligus pendanaan dalam pembangunan 

Yayasan Al Fath Nur Junwangi. Andri Hariyanti juga merupakan salah 

seorang pelaku sejarah ketika pendirian Yayasan Al Fath Nur 

Junwangi.
36

 Selain itu juga bertugas dalam penyimpanan surat bukti 

penerimaan dan pengeluaran uang guna pembuatan laporan keuangan 

atau pembangunan dan juga laporan khusus setiap akhir tahun ini juga 

menjadi tanggung jawabnya. Bukan hanya sebagai bendahara saja ia 

juga aktif sebagai penderma tetap di Yayasan Al Fath Nur Junwangi.
37

 

4. Anin Naim 

                                                             
36

 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2018. 
37

 Sinta Widhinarti, Wawancara, Sidoarjo, 16 September 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

Ia lahir pada tanggal 22 September 1982 di Sidoarjo, Anin Naim 

sebagai ketua pengurus harian dalam Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Junwangi. Anin Naim berlatar belakang pendidikan SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman dan lulusan kuliah Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 

di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Aktif mengajar sebagai guru 

bahasa Inggris di Sekolah Dasar Negeri Kletek. Salah satu pejuang 

yang berkeinginan agar yayasan PA OTA Al-Hidayah ini dapat lebih 

berkembang serta dapat mengubah taraf kehidupan masyarakat 

Junwangi.
38

 

 

C. Visi Dan Misi Serta Tujuan  

Ketika mendirikan sebuah lembaga, tentu ada visi, misi dan tujuan. 

Dalam rangka melaksanakan kemajuan dan perkembangan suatu yayasan 

atau lembaga, pendidikan menjadi salah satu tujuan yang jelas sejak 

pendiriannya. Oleh karena itu, Yayasan PA OTA Al-Hidayah memiliki 

visi, misi dan tujuan di bidang pendidikan anak asuh yang dapat menjadi 

sumber tenaga dan semangat program yayasan. Memang, pada permulaan 

berdirinya Yayasan PA OTA Al-Hidayah ini, telah dirumuskan visi, misi 

dan tujuan. Tetapi hanya dalam benak pikiran saja dan tidak ditulis. 

Berikut adalah visi, misi dan strategi di masa kepemimpinan Bapak Anin 

Naim pada tahun 2010:
39

 

1. Visi: 
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 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 
39 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 Agustus 2018. 
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Menjadi yayasan yang Rochmatal Lil Alamin, yakni menjadi 

sebuah yayasan yang selalu bisa memberikan manfaat kepada seluruh 

umat. Serta membangkitkan kepedulian dan menumbuhkan kepekaan 

sosial terhadap yang lainnya, khususnya kepada anak yatim piatu serta 

dhuafa, sehingga mereka menjadi pribadi mulia yang bertaqwa, 

berpengetahuan luas, berakhlakqul karimah dan independen. Membantu 

memberikan kesempatan kepada anak anak yatim piatu, yatim dan piatu 

juga anak anak terlantar khususnya yang berada di wilayah Sidoarjo 

terutama di kecamatan Krian agar dapat hidup yang layak di 

masyarakat kelak. 

2. Misi :  

a. Melindungi dan memberikan naungan tempat tinggal dan 

penghidupan bagi anak-anak yatim piatu, yatim, piatu dan anak-anak 

terlantar 

b. Memberikan beasiswa pendidikan kepada anak yatim piatu untuk 

mengurangi jumlah putus sekolah (rutin tiap bulan). 

c. Meningkatkan kualitas akademik bagi anak yatim piatu, fakir miskin 

serta anak-anak terlantar, melalui : 

1) Lembaga bimbingan belajar non formal  

2) Pelatihan-pelatihan 

d. Menjadi penghubung antara para dermawan untuk menyalurkan 

dana zakat, infak dan sodaqoh 
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e. Menjadi penghubung antara para dermawan dalam program orang 

tua asuh maupun kakak asuh. 

Dari visi-misi yang dimiliki Yayasan PA OTA Al-Hidayah, 

dapat menjadi bukti bahwa saat ini yayasan tersebut mampu mencetak 

anak asuhan yang berakhlaqul karimah dan bersaing di masa global 

modern yang penuh kompetitif ini. 

3. Maksud dan tujuan : 

Kemudian maksud dan tujuan dari pendirian Yayasan PA OTA 

Al-Hidayah di antaranya yaitu: 

a. Membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan, 

memajukan dan memuliakan serta meningkatkan kesejahteraan bagi 

umat Islam. 

b. Membantu pemerintah dalam usaha mengembangkan berbagai ilmu 

pengetahuan, khususnya bidang agama, sosial, ekonomi, budaya dan 

kesehatan. 

c. Membantu pemerintah dalam usaha menyantuni dan memelihara 

anak-anak yatim piatu dan dhuafa. 

d. Pembentukan anak asuh menuju insan yang berdikari, inovatif,    

imajinatif, pekerti mulia serta berakhlaqul karimah. 

e. Menyiapkan simpanan anak asuh dengan etiket antusiasme 

perjuangan guna meraih impian yang tinggi serta sejajar dengan 

mereka yang mendapatkan pendidikan tinggi. 
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f. Memberikan pendidikan yang baik dan pengajaran nilai-nilai Islami 

serta keterampilan hidup bagi anak asuh.  

Dasar dari didirikannya panti asuhan ini dari Alqur'an Surat Al-

baqoroh ayat 220, yang artinya: “dan mereka bertanya kepadamu 

(Muhammad ) tentang anak yatim maka katakanlah mengurus mereka 

secara layak dan baik adalah perbuatan yang sangat baik.” 

Kemudian dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 

yang artinya: “Orang yang menanggung (mengasuh) anak yatim miliknya 

atau milik orang lain, aku dan dia seperti dua jari ini di surga.” Malik 

(perowi hadits) mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah.” (HR. 

Muslim) 

4. Program dan kegiatan  

Beberapa program dan kegiatan diadakan di yayasan guna 

menunjang pendidikan anak asuh agar mereka menjadi pribadi yang 

mematuhi tata tertib dan berprilaku yang beradab. Adapun program yang 

telah disusun yaitu: 

a. Mencari dan memberi santunan sosial bagi mereka penyandang 

masalah kesejahteraan sosial. 

b. Memberi penyuluhan, pengarahan, ketrampilan di bidang 

kesejahteraan sosial dan keluarga. 

c. Kerja sama dengan pemerintah maupun lembaga sosial lainnya 

dalam upaya pembinaan anak asuh. 
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d. Menciptakan kualitas SDM yang dapat meningkatkan harkat dan 

martabat. 

e. Anak-anak yatim piatu dapat sejajar dengan masyarakat lainnya. 

f. Kerja sama di bidang kesehatan dalam pelayanan kesehatan, seperti 

pengobatan secara cuma-cuma bagi anak-anak yatim piatu dan 

dhuafa. 

g. Pemberian pendidikan/pembelajaran non formal di luar sekolah, 

TPQ dan bimbingan belajar. 

Adapun beberapa kegiatan yang sudah terjadwal dan  

diselenggarakan Yayasan PA OTA Al-Hidayah yaitu: 

1. Menampung anak dari kalangan yatim-piatu maupun anak-anak 

terlantar  di bawah pengawasan yang terorganisir.  

2. Memberikan pendidikan yang layak, minimal memenuhi wajib 

belajar 12 (dua belas ) tahun, baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal.  

3. Mewujudkan generasi yang Qur’ani dan berakhlak mulia. 

4. Membekali anak asuh dengan berbagai keterampilan dan 

kecakapan yang sekiranya dapat menjadi modal hidup di masa 

dewasa, meliputi: bersikap optimis terhadap nasib, berwawasan 

luas, santun dan berakhlaq mulia, serta terampil dalam 

memecahkan problem  kehidupannya. 
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BAB III 

PERKEMBANGAN PANTI ASUHAN DAN OTA AL-HIDAYAH di 

JUNWANGI-KRIAN-SIDOARJO 

A. Perkembangan Jumlah Pengasuh dan Anak Asuhan  

1. Perkembangan Jumlah Pengasuh 

Semenjak awal berdirinya panti asuhan, pengasuh sangatlah 

berperan penting. Hal ini dikarenakan pengasuh memiliki otoritas dan 

bertanggung jawab kepada anak asuhnya, serta mengawasi 

perkembangan mental dari setiap anak asuhan. Dengan adanya 

pengasuh ini, proses untuk memajukan dunia pendidikan di Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah menjadi sangat terbantu kelancarannya. 

Konsep kepengasuhan berdampak pada anak asuhan. Di antara 

aktivitas rutin harian yang wajib dilakukan oleh anak asuhan, yaitu 

beribadah bersama, tadarus al-quran, belajar pelajaran sekolah, 

bermain atau berolahraga serta membersihkan kawasan panti asuhan 

bersama. Dengan kegiatan ini menjadikan suasana di Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah menyenangkan dan terjalinnya hubungan yang baik 

antara pengurus dengan anak asuhnya. Para pengurus yang berada di 

panti asuhan ini mempunyai beragam karakter yang unik, ramah serta 

sering mengajak berkomunikasi untuk mendiskusikan beberapa hal 

maupun hanya sekedar mengajak makan bersama.  

Pada awal tahun pendiriannya yaitu tahun 2011, pengasuh panti 

asuhan saat itu adalah Bpk. Fariek beserta Bpk. Darmaji, merekalah 
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yang pertama kali mengajak beberapa anak yatim-piatu untuk belajar 

mengaji dan menyantuni mereka di kediamannya. Setelah berjalan 6 

bulan yaitu pada tahun 2012, waktu itu kepala desa Junwangi yaitu 

Pak Syatra meminjamkan sepetak bangunan dan tanahnya dari situlah 

bertambahnya pengurus kurang lebih 3 orang. 3 tahun berjalan pada 

masa perintisan Yayasan PA OTA Al-Hidayah, bertambah pula jumlah 

anak asuhan dan jumlah pengasuh. Ketika menempati sementara di 

kediaman warisan Pak Syatra pada tahun 2012 bertambah 2 pengurus 

dan tenaga pengajar untuk menjalankan TPQ. Di tahun 2011-2012 ada 

sekitar lima tenaga pengasuh beserta ketua yayasan,
40

 diantaranya:  

1)Pak Darmaji, 2)Pak Fariek, 3)Bu Andri, 4)Mas Yudha, 5)Pak 

Anin.
41

 

Kemudian setelah tahun 2012 hingga 2014 ada beberapa nama 

pengasuh yang masuk untuk membantu panti asuhan, yaitu Ust. Imam 

Sukarno, Bapak Adi Suwono, Bapak Sapirin dan Ibu Nur Sholicah.
42

 

Pada tahun 2013 ada 2 orang dari kalangan mahasiswa tingkat akhir 

dari IAIN Sunan Ampel yang tinggal di asrama, yaitu  Irma Ifada dan 

Ifa Ratnasari. Mereka mengawasi belajar anak-anak pada malam hari. 

Ada juga mahasiswa dari UNIPA yang  bernama Husni Mubarok, ia 

mengajar karate pada anak-anak panti. Kemudian ada Retno, putri dari 

abah Santriman yang mengawasi pelajaran matematika dan Yani 

mengawasi pelajaran B. Inggris bagi anak-anak asuh. 
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 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo,  30 September 2018. 
41

 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 
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 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2018. 
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Para pengasuh dari berbagai macam latar belakang pendidikan 

dan pekerjaan yang berkeinginan untuk mengabdi.  Hingga di tahun 

2019 sudah memperoleh sekitar 17 pengasuh dan pengurus Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah. Pengasuh dan pendidik diperlukan untuk 

memiliki kemampuan pendidikan dasar, menguasai bagaimana untuk 

berinteraksi dengan anak asuhan, bahkan untuk keterampilan 

sekalipun.
43

 Hal ini dapat disimpulkan bahwa peran pengasuh dalam 

berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan anak memiliki 

pengaruh yang sangat penting pada pertumbuhan anak asuhan. 

Dimana memimpin dengan baik serta sepenuh hati akan berpengaruh 

terhadap bagaima pertumbuhan anak ke depannya, terutama dalam 

perilaku moral maupun psikologis. 

2. Perkembangan Jumlah Anak Asuh 

Anak asuh adalah sekelompok orang muda yang memiliki 

masalah terhadap kesinambungan belajarnya atau tidak mampu untuk 

mendanai kehidupan mereka. Kondisi anak asuhan di tahun awal 

maupun di masa perintisan panti asuhan, sudah sangat jauh bila 

dibandingkan dengan saat ini. Ketika masa awal perintisannya, 

mereka masih menempati ruang tamu bapak Darmaji, yang dulunya 

hanya ditempati untuk belajar mengaji dengan masih sekitar 7 murid 

saja bagi anak yatim dan piatu yang tidak dipungut biaya sama sekali 

di tahun 2011. Lalu jumlah anak asuhan mulai bertambah sampai 15 
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anak asuhan dari berbagai dusun. Kemudian pada tahun 2013 

bertambah menjadi 25 anak asuhan dari bermacam-macam latar 

belakang yaitu anak yatim piatu dan anak terlantar. Hingga di akhir 

tahun 2016 ini sudah terdapat sekitar 38 anak asuhan yang berada di 

bawah naungan panti asuhan ini. 

Cara yayasan merekrut anak asuh, dimulai ketika ada 

pengumuman salah seorang warga yang meninggal di salah satu 

wilayah administratif pedukuhan / dusun dari desa Junwangi. Ia 

meninggal dunia dengan meninggalkan anak yang masih balita atau 

dalam usia anak sekolah. Setelah 7 hari orang tua calon anak asuh 

meninggal dan dikuburkan, salah seorang perwakilan yayasan dari 

dusun yang bersangkutan mendatangi keluarga calon anak asuh untuk 

melakukan survei dan wawancara. Petugas tersebut menjelaskan dan 

menawarkan bagi keluarga yang ditinggalkan untuk mendaftarkan dan 

memasukkan anak tersebut ke dalam daftar anak asuh Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah. Sehingga ia bisa mendapatkan bantuan dan 

santunan agar pendidikannya bisa terjamin. Jika keluarga calon anak 

asuh mau untuk mendaftarkan anaknya, maka mereka akan mengisi 

formalir yang disediakan dan melengkapi data-data pribadi. Jika 

mereka tidak mau mendaftarkan anaknya dan merasa mampu untuk 

membiayai sendiri, maka yayasan tidak akan memaksa. 

Selain adanya peningkatan dalam perkembangan jumlah anak 

asuh, tak dapat dipungkiri juga ditemukan adanya penurunan jumlah 
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anak asuh dengan keluarnya anak asuh dari naungan yayasan. Hal ini 

bisa disebabkan oleh banyak hal. Seperti pada kasus anak-anak yang 

keluar satu persatu dikarenakan dia dijauhi oleh kawan-kawan 

sepermainannya. Mereka menganggap anak yang ternaungi dalam 

panti asuhan sudah berbeda dunia. Mereka terbiasa bermain di luar 

rumah hingga tak kenal waktu. Waktu sholat, waktu mengaji pun 

terlewat begitu saja. Mereka bahkan terbiasa menggunakan kata-kata 

kasar ataupun kotor dalam pergaulannya. 

Ada juga faktor dari keluarga dekat si anak asuh itu sendiri. 

Mereka menganggap bahwa menjadi anak asuh itu tidak menjamin 

keberhasilan di masa depan. Apalagi jika dipandang secara materi. 

Lebih baik mereka keluar dari panti, bergaul dengan banyak orang 

maupun mencari pengalaman, agar mereka nanti mendapat peluang 

kerja yang lebih besar. Dan bermacam-macam alasan yang dapat 

menurunkan motivasi anak asuh untuk bisa kerasan dan berkembang. 

Dengan berbagai macam permasalahan yang timbul setiap 

harinya. Para pengasuh selalu berusaha memberikan yang terbaik 

untuk mencari solusi. Menggunakan berbagai macam pendekatan 

maupun sudut pandang. Sehingga segala permasalahan yang ada satu 

persatu bisa diatasi dengan baik.  

Dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah anak asuhan ini dari 

tahun 2011-2019 sudah menunjukkan adanya peningkatan. Sehingga 

dengan bertambahnya anak asuhan ini maka semakin baik pula 
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perkembangan anak-anak yang dulunya masih terlantar. Jika pada 

tahun 2011 ini dimulai masuknya anak asuhan, maka di tahun 2013 

bertambah anak asuhan berjumlah 20 anak. Diantaranya kebanyakan 

dari mereka adalah anak-anak yang terlantar dan anak yang tidak 

diinginkan kehadirannya yang lebih suka menghabiskan waktunya 

dengan bermain di luar rumah saja tanapa ada kontrol yang baik. 

Di tahun 2012-2016 inilah jumlah anak asuhan meningkat 

hingga 30 anak. Mereka tidak hanya berasal dari dusun Babadan saja, 

melainkan hampir seluruh dusun yang ada di desa Junwangi. Setelah 

berjalan selama 7 tahun tepatnya pada tahun 2011-2018, jumlah ini 

meningkat hingga 41 anak asuhan.
44

 Kelebihan anak asuhan apabila 

diasuh oleh pihak Yayasan PA OTA Al-Hidayah adalah semua anak 

asuhan mendapatkan perlindungan dari pengasuh yang menganggap 

mereka seperti anak mereka sendiri. Mereka juga mendapatkan tempat 

tinggal yang layak tanpa mengeluarkan biaya sedikitpun, serta 

pendidikan formal maupun non formal yang memadai. Berikut ini 

adalah data anak asuhan yang penulis dapatkan: 

Tabel 01 

Data Anak Panti Asuhan Pada Tahun 2018 

NO Pendidikan LK PR Jumlah 

1. Belum sekolah 1 2 3 

2.   Sekolah taman kanak-kanak 1 1 2 
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3. Sekolah Dasar (SD, MI) 3 3 6 

4. Sekolah Lanjut pertama (SMP, MTs) 9 12 14 

5. Sekolah Lanjut Atas (SMA, SMK, S) 10 6 16 

TOTAL       41 

                                       *Sumber: Data Dokumen Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

03,12,18. 

B. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pun semakin berkembang dan sangat 

memenuhi kebutuhan anak asuhan. Sarana adalah semua yang dapat 

digunakan sebagai alat guna mencapai maksud maupun tujuan. Sementara 

prasarana adalah semua yang menjadi pendukung utama pelaksanaan suatu 

proses (usaha, pembangunan).
45

 Sarana dan prasarana merupakan salah 

satu yang terpenting dalam dukungan serta pelaksanaan program-program 

yang dimiliki Yayasan PA OTA Al-Hidayah. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai, pasti bisa mengoptimalkan serta mewujudkan 

tujuan awal. Adapun perkembagan dalam bidang pembangunan sarana dan 

prasarana di panti asuhan ini, dimulai dari dipinjamkannya sepetak 

bangunan dan tanah yang bisa digunakan untuk sementara.  

Bangunan yang dipinjamkan ini merupakan salah satu milik bapak 

kepala desa Junwangi dari jatah warisan mendiang neneknya. Biasanya 

rumah ini hanya digunakan pada kegiatan tertentu-tertentu saja. Contohnya 

                                                             
45

 Ahmad Maukidi, “ Pengertian Sarana dan Prasarana” dalam 

 www.Kanalinfo.web.id/2016/07/pengertian-sarana-prasarana.html, diakses tanggal 16 Oktober 

2019. 

http://www.kanalinfo.web.id/2016/07/pengertian-sarana-prasarana.html
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ketika ada mahasiswa-mahasiswa KKN yang menjalankan tugasnya di 

desa Junwangi. Rumah itu digunakan sebagai basecamp mereka. Seperti 

kegiatan KKN yang terakhir kali diadakan di desa Junwangi pada tahun 

2012 oleh mahasiswa dari UNIPA. Dari pihak desa mempersilahkan 

menggunakan rumah itu sebagai basecamp mereka. Jika tidak ada 

mahasiswa KKN, maka rumah itu dibiarkan kosong tak berpenghuni. 

Karena kosong tak dipergunakan, rumah ini pun dipinjamkan kepada panti 

asuhan untuk ditinggali oleh anak-anak panti Yayasan PA OTA Al-

Hidayah. 

Setelah beberapa waktu berlalu, panti asuhan mendapat sebidang 

tanah waqaf di sekitar bangunan awal yang dipinjamkan untuk ditinggalai 

dan mulai pembangunan gedung milik sendiri. Tanah itu didapatkan dari 

Ibu Sumaiyah yang mewaqafkan tanah warisannya dari mendiang 

bapaknya. Ibu Sumaiyah ini merupakan ibu dari Anin Naim, ketua panti 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah. Proses pewaqafan tanah warisan ini cukup 

memakan waktu karena perlu adanya persetujuan dari seluruh pihak 

keluarga yang bersangkutan. Namun akhirnya proses pewaqafan tanah 

warisan ini berjalan dengan baik. 

Setelah adanya tanah waqaf, perlahan-lahan berbagai macam 

bantuan maupun donasi pun lanjut berdatangan. Ada bantuan bagi anak-

anak panti. Ada yang menawarkan bantuan apa yang sekiranya diperlukan 

bagi pembangunan bangunan panti yang baru. Seperti pasir beberapa truk, 

semen 25 sak, batu pondasi dan lain sebagainya. Setelah itu dimulailah 
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dari pembangunan pondasi, dinding, beberapa kamar tidur dan kamar 

mandi hingga pemasangan keramik, dilakukan secara berangsur-angsur 

dan pasti berkat dukungan para penderma tetap dan penderma tidak tetap 

dari berbagai macam kalangan masyarakat, baik mewakili individu 

maupun kelompok. Seperti yang ditunjukkan oleh perkumpulan ibu-ibu 

dari beberapa perumahan di sekitar desa Junwangi, maupun beberapa 

perwakilan dari perusahaan dan pabrik sekitar kecamatan Krian. Bangunan 

itu pun berdiri di atas tanah milik sendiri seluas 180 M2. Sarana-sarana 

yang dimiliki oleh Yayasan PA OTA Al-Hidayah adalah: 

1. Kantor 

 Seperti yayasan lain yang memiliki kantor guna merancang serta 

menjalankan program mereka, kantor Yayasan PA OTA Al-Hidayah ini 

pada tahun 2011 masih bertempat di kediaman pendiri Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah hingga pada tahun 2013.  Kemudian setelah berbagai 

macam perbincangan. Pak kepala desa menawarkan salah satu 

rumahnya yang kosong untuk ditinggali sementara bagi Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah. Dengan perkembangan bangunan yang layak huni 

ini, membuat pengurus mendapat tempat yang lebih besar dan dapat 

menyimpan dengan baik semua dokumen yang dimiliki dari tahun awal 

berdirinya Yayasan PA OTA Al-Hidayah. 

2. Kendaraan Operasional 

Kendaraan yang digunakan pada awal berdirinya Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah adalah sepeda ontel, sepeda tersebut milik pribadi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

para pengurus. Walaupun begitu, masih saja ada kesulitan dalam 

menjangkau untuk memberikan bantuan kepada masyarakat sekitar. 

Saat ini Yayasan PA OTA Al-Hidayah sudah memiliki 1 buah sepeda 

motor, 3 buah sepeda ontel dan 1 buah mobil operasional. Sepeda 

motor ini sangat memudahkan untuk keperluan berbelanja setiap 

harinya. Untuk mobil, biasanya digunakan ketika ada aktifitas lain 

dengan melibatkan banyak orang atau rombongan. Seperti untuk 

mengantarkan anak asuhan jika ada kegiatan lomba maupun kegiatan 

banjari.
46

 

3.  Prasarana Pendukung  

Selain kantor dan kendaraan operasional itu, prasarana 

pendukung lain yang juga dimiliki Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

adalah daya listrik dengan kapasitas 1300 VA, pompa air sumur listrik, 

Komputer 1 Unit, modem Wi-Fi, Alat tulis dan peraga pendidikan, 

perpustakaan dan lain-lainnya.  

 

C. Prestasi  Anak Asuhan 

Tinggal di sebuah panti asuhan tidak selalu mengubah seorang 

anak menjadi minder dan berprestasi buruk. Panti asuhan juga tidak hanya 

menjamin fasilitas anak yatim piatu dan terlantar, tetapi juga mendidik 

anak asuhan untuk meraih kesuksesan dengan prestasi yang memuaskan 

dan juga membiayai semua kebutuhan anak asuhan. Meskipun berada di 

                                                             
46

 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 
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sebuah panti asuhan yang pada dasarnya tinggal jauh dari keluarga atau 

bahkan tidak memiliki keluarga, bukan merupakan halangan bagi mereka 

untuk bisa terus berprestasi. Di luar sekolah formal, mereka juga diberikan 

pelajaran tambahan dengan menganut kurikulum seperti pada konsep di 

pondok pesantren.
47

 Kurikulum itu, di antaranya seperti mengaji bersama, 

menghafalkan sebagian surat Alquran hingga bisa khatam, pelatihan 

albanjari, mempelajari bahasa Arab Inggris, dan kegiatan rutin harian lain 

yang positif. Maka tidak heran jika mereka memiliki bakat prestasi yang 

menonjol. Karena Yayasan PA OTA Al-Hidayah ini memiliki dua kriteria 

anak asuhan diantaranya anak yang menetap di panti asuhan dan juga 

tinggal bersama keluarganya di luar panti, maka Yayasan PA OTA Al-

Hidayah ini memiliki cara sendiri untuk mendidik anak asuhan dari yang 

menetap dengan yang tidak menetap. 

 

1. Prestasi Dalam Naungan Yayasan PA OTA Al-Hidayah  

Setelah mendapatkan berbagai macam pendidikan dan pelatihan, 

sudah saatnya bagi anak-anak asuh tampil di depan khalayak umum. Pada 

mulanya mereka masih merasa minder ataupun ragu-ragu untuk berani 

tampil ke depan. Tapi, berkat dukungan dan motivasi dari para pendiri dan 

pengasuh Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi serta latihan-latihan 

yang rajin dilakukan,mereka memilik keberanian untuk bisa tampil di 

muka umum. Diawali oleh grup albanjari Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

                                                             
47

 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2018. 
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yang mulai mengisi acara-acara di desa Junwanngi, hingga di acara yang 

digelar di kampus. Seperti pada acara dies natalis Mapala Pawitra di 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Tabel 04 

Data Prestasi anak asuhan 

No Nama Prestasi yang di capai Tahun  

1. Alex Wijaya  Juara 1 mengikuti lomba adzan 

pada hari Pendidikan Nasional di 

SMA Al-Islam Krian 

2017 

2. Rizki Ardiansyah Juara 1 mengikuti lomba karate 

putra, kumite +63kg, tingkat 

SMA/SMK/MA dalam rangka 

HUT RI ke 73, KOORWIL 

DIKBUD kecamatan Krian 

2018 

3.   Juara 2 mengikuti lomba Karaoke 

Religi di Jombang Cultural 

Heritage Fest 

2019 

                                 *Sumber data: Wawancara ketua Yayasan PA OTA Al-Hidayah 03,10,18. 

 

2. Pasca (alumni) Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Selepas anak asuhan keluar atau lulus dari panti asuhan, bagian 

dari pengurus Yayasan PA OTA Al-Hidayah akan mengingatkan kepada 

wali anak asuhan atau keluarga dekatnya untuk selalu memberikan 
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motivasi maupun dorongan kepada mereka. Supaya anak asuhan yang 

telah keluar bisa tetap selalu semangat dan giat dalam mengamalkan ilmu 

yang telah diperoleh selama mereka ada di panti asuhan. Baik itu berupa 

ilmu agama Islam maupun ilmu yang didapatkan dari sekolahan. Selepas 

anak asuhan menyelesaikan pendidikan tingkat SMA/SMK/MA sederajat, 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah ini memberikan kebebasan untuk memilih 

bagi anak asuhan yang berkeinginan untuk melanjutkan studinya ke 

perguruan tinggi di tempat lain atau berkeinginan untuk menetap di rumah 

bersama keluarga dekatnya. Kemudian mereka akan dibekali dengan 

beberapa etika tentang bagaiamana cara berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar. Bagi mereka yang sudah tidak bertempat tinggal di asrama panti 

asuhan, mereka masih bisa berkontribusi, mengabdi kepada masyarakat 

dan mengharumkan nama Yayasan PA OTA Al-Hidayah. 

Seperti yang dialami oleh Alex Wijaya Putra. Setelah lulus dari 

SMA Al-Islam Krian, pada mulanya ia merasa ragu untuk melanjutkan 

kuliah atau fokus bekerja saja. Setelah berkonsultasi dengan para pengasuh 

panti asuhan, ia mendapatkan motivasi dan dukungan untuk melanjutkan 

kuliah. Apalagi di masa yang penuh persaingan ini, pendidikan yang tinggi 

sudah menjadi sebuah kebutuhan yang tak terelakkan lagi. Ia menjadi 

yakin untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Ia 

pun mencoba untuk mengikuti tes seleksi BIDIKMISI. Ia pun lulus seleksi 

BIDIKMISI di Universitas Sunan Giri Jurusan PAI. Kemudian ia juga 

mencari penghasilan untuk membiayai kehidupan dan kuliahnya sendiri 
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dengan bekerja di Pabrik Spring Bed yang berada di Desa Ponokawan. 

Selain itu ia juga menyisihkan sebagian waktunya untuk mengajari ibu-ibu 

yang ada di dusun Junwatu albanjari. Terkadang ia juga ikut dengan 

kelompok albanjari yang lain untuk menambah pengalaman. Seperti 

bergabung dengan kelompok banjari dari IPPNU desa Junwangi. Ini 

dilakukannya sebagai bentuk syiar agama kepada masyarakat. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB IV 

KONTRIBUSI YAYASAN PA OTA AL-HIDAYAH DALAM PENINGKATAN 

TARAF HIDUP MASYARAKAT  

A. Kontribusi Dalam Bidang Pendidikan 

Sandang, pangan, papan dan juga kesehatan, adalah kebutuhan 

pokok yang diperlukan oleh setiap manusia. Selain itu ada hal lain pula 

yang menjadi sebuah kebutuhan penting yang amat diperlukan manusia, 

yaitu pendidikan. Oleh sebab itu, pemerintah pun mengaturnya dalam 

undang-undang sesuai yang tertuang dalam Garis – garis Besar Haluan 

Negara (TAP MPR no. IV/MPR/1973) yang membahas tentang 

pendidikan. Di dalamnya berisi bahwa: “pendidikan pada hakekatnya 

adalah usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di 

dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup”.
48

 

Sekolah sebagai salah satu lembaga yang bertujuan untuk 

membantu dan meringankan beban orang tua dalam memberikan 

pelajaran kepada anak-anaknya tentang kebiasaan-kebisaan keseharian, 

menyontohkan budi pekerti yang baik dan juga bekal guna menjalani 

kehidupan dalam bermasyarakat yang terkadang tidak diperoleh secara 

langsung dalam lingkungan rumah tangga.
49

 Dari uraian hal tersebut, 

kemudian Yayasan PA OTA Al-Hidayah hadir berkontribusi di 

masyarakat desa Junwangi dalam bidang pendidikan, terlebih 

                                                             
48

  Zahara Idris, Pengantar Pendidikan-pendidikan, Studi dan Pengajaran (Jakarta: 
Gramedia Widiasara Indonesia, 1984), 9-10. 

49
 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986), 

142. 
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dikhususkan bagi anak-anak yatim yang berada dalam naungannya. 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah yang bertangung jawab sebagai 

pengelola, tidak mengabaikan pentingnya bidang pendidikan bagi anak-

anak karena hal tersebut juga termasuk dalam pelayanan demi 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Di zaman sekarang, anak-anak 

yatim piatu lebih sedikit memiliki peluang untuk bersaing dengan 

mereka yang notabenenya memiliki orang tua (bapak/ibu) lengkap, 

terutama dalam hal pendidikan. Mendidik anak-anak yatim piatu 

tidaklah bisa dianggap sebagai hal yang sepele, tetapi harus memiliki 

keseriusan dan keahlian yang lebih dari biasanya. Hal ini bertujuan agar 

anak-anak tersebut bisa menjadi anak yang berkembang secara mandiri. 

Sejak awal berdirinya, Yayasan PA OTA Al-Hidayah ini tidak 

terlepas dari perannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi 

anak-anak yatim piatu di desa Junwangi. Pendidikan ini lebih daripada 

sekedar pengajaran. Pengajaran merupakan proses serah terima ilmu, 

bukan hanya sekedar transformasi nilai, melainkan juga pembentukan 

kepribadian dengan segala aspek yang ada di dalamnya. Penekanan 

pendidikan ditujukan pada pembentukan kesadaran dan kepribadian 

peserta didik, di samping transfer ilmu dan keahlian.
50

 Melalui 

pendidikan formal maupun non formal yang berbasis Islami menjadi 

salah satu cara yang diupayakan guna membentuk karakter anak 

menjadi lebih bertanggung jawab. Seperti berkembangnya pendidikan 

                                                             
50

 Azyunardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 4-6. 
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formal maupun nonformal yang diharapkan mampu melahirkan 

generasi-generasi yang berkualitas secara intelektual dan bermoral 

tinggi. Oleh karena itu, keutamaan pendidikan tidak hanya sebatas 

tentang mencerdaskan bangsa. Melainkan juga diharapkan agar anak-

anak memiliki kemampuan dan pemahaman dalam menjalankan ajaran 

agama Islam dengan baik bagi para pemeluknya. 

Berangkat dari gambaran di atas, maka Yayasan PA OTA Al-

Hidayah mempunyai program-program pendidikan guna membekali 

anak-anak asuhannya. Di antaranya adalah: 

1. Pendidikan Informal 

Pendidikan informal merupakan bagian pendidikan yang 

biasa didapatkan dari lingkungan sekitar berdasarkan kehidupan 

keseharian. Proses pendidikan informal ini bisa berlangsung 

dalam lingkup interaksi pada keluarga, tetangga, teman, dan lain 

sebagainya. Bisa juga didapatkan dari pergaulan maupun 

organisasi. Seluruh proses pendidikan ini dijalani secara alami 

dan berlangsung bebas, serta menyertai kehidupan sehari-hari. 

Masa anak-anak merupakan masa emas (golden age) di mana 

pembentukan dasar karakteristik atau watak kejiwaan dimulai. 

Walaupun lingkungan Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Junwangi diupayakan terjaminnya kebutuhan anak secara penuh 

yang dibutuhkan oleh anak-anak baik secara jasmani maupun 

rohani. Anak-anak juga diwajibkan untuk bisa bertanggung jawab 
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atas setiap apa yang mereka lakukan sesuai dengan kapasitas 

mereka. Yang pada akhirnya nanti  Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Junwangi bisa melahirkan anak – anak yang tanggap akan 

masalah sosial yang ada di sekitar mereka. Dan juga di barengi 

dengan ilmu pengetahuan dan akhlak yang baik.  Seperti yang 

sudah diajarkan oleh para pengurus panti asuhan kepada mereka. 

Jadi, secara tak disadari, berkehidupan di panti asuhan ini telah 

mengajarkan anak-anak asuh tentang apa yang sepantasnya 

mereka dapatkan. Proses yang terjadi di Yayasan PA OTA Al-

Hidayah Junwangi dalam kaitannya dengan pendidikan informal 

adalah melalui metode atau cara seperti dalam beberapa hal 

berikut: 

a. Sistem Kekeluargaan 

Sistem ini berbeda dengan sistem kekeluargaan pada 

umumnya. Tidak seperti anak biasa yang memiliki bapak dan ibu 

yang lengkap, anak-anak yang berada di Yayasan PA OTA Al-

Hidayah Junwangi ini tidak memiliki hal tersebut. Tapi bukan 

berari mereka tidak bisa merasakan rasa kekeluargaan yang 

didapat oleh anak-anak pada umunya. Karena mereka dapat 

merasakan hubungan kekeluargaan dari para pengurus yang 

senantiasa menjaga, membimbing dan mengurus mereka. Para 

pengasuh ini bisa diibaratkan orang tua, karena mereka juga tidak 

membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya. Para 
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pengurus selalu mengawasi, mengingatkan dan menasehati, jika 

anak-anak yang ada dalam yayasan ini melakukan kesalahan. 

Sistem hubungan kekeluargaan seperti ini akan berpengaruh 

dalam perkembangan mental anak-anak asuh ke depannya. Secara 

keseluruhan, panti asuhan ini dapat disebut sebagai rumah bagi 

anak-anak tersebut. Sehingga pada akhirnya, antara pengurus dan 

anak-anak asuhan akan tunbuh rasa saling memiliki, saling 

menguatkan, dan saling menghormati. 

b. Sistem Keteladanan 

Sistem ini bisa didapatkan oleh anak-anak asuh ketika 

mereka melihat hubungan antara pengasuh dan pimpinan atau 

pengurus panti. Karena memang pada dasarnya merekalah 

sebagai poros utama penggerak berhasil atau tidaknya Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah Junwangi dalam melaksanakan setiap 

peraturannya. Salah satu contoh keteladanan yang bisa dilihat 

dari pengasuh dan pengurus adalah keterlibatan mereka dalam 

lingkungan masyarakat kampung. Seperti pada perayaan ruwah 

desa, 17 agustus, kerja bakti dan yang lainnya. 

c.  Sistem Kedisiplinan 

Sistem ini merupakan suatu usaha para pengurus 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi
 

 untuk 

mendisiplinkan para anak asuh dengan ganjaran atau hukuman 

ketika mereka melewati batas atau melanggar ketentuan yang 
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sudah dibuat. Tapi hukuman atau ganjaran yang didapat oleh 

anak-anak asuh juga disesuaikan dengan berapa besar usia 

mereka. Sistem ini pun diterapkan untuk membentuk karakter 

anak asuhan agar ke depannya menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab.
51

  

 

2. Pendidikan Formal 

Berbeda dengan pendidikan informal yang secara garis 

besar bisa dikatakan merupana sistem pendidikan yang didapat 

dari lingkungan sekitar dengan kondisi yang bisa dikatakan tidak 

sistematis, teratur atau pun memiliki jenjang atau tingkatan. 

Sistem pendidikan formal berjalan sesuai dengan ketentuan dan 

tingkatan. Sistem ini pun hanya bisa didapatkan melalui lembaga 

pendidikan yang memiliki sistem terikat dan ketentuan waktu 

yang sudah diatur juga. Untuk itu, Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Junwangi
 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 

asuhnya dalam bidang pendidikan formal ini. Dengan harapan 

agar kelak anak-anak ini bisa bermanfaat dan ikut berkompetisi 

dengan anak-anak normal pada umumnya, biasanya anak-anak 

akan diarahkan untuk memasuki ke sekolah kejuruan. Dengan 

tujuan agar mereka memiliki keahlian sesuai dengan minat 
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 Anin Naim, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2018. 
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mereka.
52

 Berikut beberapa kriteria dalam memilihkan sekolah 

untuk anak-anak asuh Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi: 

Pertama, memiliki jangkauan dekat yang bisa ditempuh dari 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi. Kedua, mencari 

sekolah dengan mutu dan kualitas yang terbaik. Bagi anak asuh 

yang memiliki keinginan untuk melanjutkan ke jenjang lebih 

tinggi hingga ke perguruan tinggi, maka Yayasan PA OTA Al-

Hidayah Junwangi juga akan mendukung dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk membiayai hingga anak tersebut 

lulus dari perguruan tinggi. 

 

3. Pendidikan Nonformal 

Pendidikan ini hampir mirip dengan pendidikan formal, 

tapi memiliki sedikit perbedaan. Seperti di antaranya yaitu: 

sistem ini tidak mengikat dan tidak mengikuti peraturan yang 

ketat, proses belajar mengajarnya juga dilakukan di luar sekolah 

namun tetap dilakukan secara terencana, terprogram, dan 

bersifat fungsional. Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi 

memberikan pendidikan nonformal bagi anak-anak asuhan 

mereka dengan melibatkan pengajar dari pihak yayasan sendiri 

atau bahkan mendatangkan pihak luar untuk mengajar. 

Tujuannya, agar tidak hanya memberikan pengetahuan saja, tapi 
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 Sapirin, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

juga bisa memberikan persiapan bagi anak-anak dengan 

berbagai macam keterampilan tertentu. Yang sekiranya nanti 

bisa berguna juga bagi anak-anak, atau minimal mereka bisa 

menggunakannya sebagai bekal untuk modal bekerja ketika 

mereka sudah tidak tinggal di panti asuhan lagi.
53

 Adapun 

beberapa aktivitas ekstrakulikuler yang diberikan oleh Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah Junwangi, di antaranya yaitu: 

a. Pembinaan Keagamaan 

Salah satu yang menjadi pedoman hidup bagi seorang 

manusia adalah agama. Agama memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari, apabila seorang individu memiliki 

pemahaman agama yang baik maka secara otomatis ia juga akan 

memiliki kepribadian baik yang kuat juga. Yayasan PA OTA 

Al-Hidayah Junwangi dalam hal ini juga berperan serta dengan 

membina anak-anak asuhnya agar memiliki pengetahuan agama 

yang baik. Karena notabenenya nak-anak asuh Yayasan PA 

OTA Al-Hidayah Junwangi adalah menganut agama Islam, 

maka anak-anak tersebut diberikan pendidikan agama Islam. 

Yaitu baca tulis Al-qur’an dengan tajwidnya, banjari dan 

dakwah syiar agama.
54

 Pembinaan dalam hal agama ini 

dilaksanakan setiap hari dan secara terus menerus, dengan 

beberapa waktu tertentu yaitu Subuh, Maghrib dan Isya’. 
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 Darmaji, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2019. 
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 Sinta Widhinarti, Wawancara, Sidoarjo, 16 September 2018. 
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Dengan demikian, para pengurus berharap dapat menghasilkan 

anak asuh yang beriman dan berpengetahuan agama yang baik. 

Sehingga akan saling bisa melengkapi antara satu sama lainnya.  

b. Bela Diri (Karate) 

Pendidikan bela diri ini diadakan diperuntukkan bagi putra 

maupun putri. Dengan belajar bela diri, dapat bermanfaat dalam 

memupuk rasa kepercayaan diri, mempertahankan diri ketika 

dalam bahaya, belajar menerima pukulan, berdisiplin, berprestasi, 

melatih jiwa kepemimpinan, menjaga kesehatan, membiasakan diri 

di situasi tersulit, mawas diri dan kemampuan untuk mempelajari 

lawan. Berdasarkan manfaat inilah pendidikan bela diri 

diselenggarakan. Kegiatan ini pada awalnya diadakan dengan 

memiliki jumlah murid sekitar 12 anak, dan mendatangkan pelatih 

dari luar yayasan yang bernama Husni Mubarok dari Mojosantren. 

Bela diri ini ditetapkan sebagai kegiatan pendidikan non formal di 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi sejak tahun 2012 hingga 

sekarang dan mengalami perkembangannya yang cukup baik.
55

 

Kegiatan ini diikuti oleh semua anggota panti asuhan, baik yang 

masih SD berjumlah 3 anak, dari sekolah menengah pertama 7 

anak dan dari tingkat sekolah menengah atas (SMA) berjumlah 5 

orang. 
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 Darmaji, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2019. 
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B. Kontribusi Dalam Bidang Keagamaan  

Aktivitas keagamaan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat, dengan 

melaksanakan dan menjalankan ajaran Agama dalam kehidupan sehari-

hari.
56

 Aktivitas keagamaan berwujud pengamalan dari ajaran agama yang 

berlandaskan kitab suci-Nya. Seorang beragama dapat 

mengimplementasikan serta menyebarkan ajaran agama yang tentunya 

dapat membawa manfaat bagi kehidupan di masyarakat. Di sinilah 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah berupaya memberikan kontribusi 

terbaiknya di bidang dakwah. Tujuan berdakwah pada dasarnya adalah 

terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan dengan cara yang benar dan 

berdasarkan keimanan. Terwujudnya masyarakat Islam yang memiliki 

tatanan hidup yang baik, adil, makmur dan sejahtera dan juga selalu 

dilimpahkan rahmat oleh Allah. Tujuan ini pula yang mendasari Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah Junwangi untuk memiliki kegiatan khusus dalam 

kegiatan keagamaan. 

Dakwah dalam Islam merupakan suatu upaya untuk membuat 

masyarakat memiliki ketertarikan atau kecenderungan kepada Islam itu 

sendiri. Sasarannya adalah masyarakat menjadi lebih tertmotivasi dan 

secara sukarela mengikuti panggilan yang diserukan oleh seorang dai agar 

berakidah dan beramal sesuai kriteria yang ada dalam Islam. Mengajak 

masyarakat kepada Islam maknanya adalah dai berusaha semaksimal 
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 Jalaluddin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 56. 
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mungkin, mengupayakan bagaimana caranya agar syariat Islam menjadi 

kerangka berfikir sebagai pedoman hidup, perilaku dan gaya hidup 

masyarakat, dengan berbagai metode dan berbagai ushlub untuk 

mencapainya.
57

 Sehingga pada akhirnya menghasilkan masyarakat dengan 

perilaku yang unggul maupun terpuji, sebagai hasil dari pemahaman atas 

apa yang telah didapatkan dari pengetahuan, yang diterapkan dalam 

bentuk tindakan ataupun perilaku sehari-hari. Membentuk masyarakat 

yang berbudaya tidaklah cukup dengan hanya memberikan kritik, serta 

mendengarkan saran sekali atau dua kali. Tetapi perlu juga mengharuskan 

untuk melakukannya secara terus menerus, atau bahkan mewajibkan untuk 

menerapkan seluruh komponen dalam diri seseorang. Baik itu dari segi 

pikir, rasa dan nurani secara terus menerus, dengan kesungguhan serta 

istiqomah. Tiga unsur ini saling berkaitan dalam diri seseorang, sehingga 

tika terjun di masyarakat nanti mampu menghasilkan sebuah perilaku baik 

yang produktif. Dengan pola yang terus-menerus ini, bisa ditemukan dan 

diterapkan dalam setiap peringatan hari besar Islam, pendidikan serta 

kebudayaan.  

Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi ini juga ikut serta 

memberikan kontribusi dalam pelaksanaan dakwah. Seperti pembacaan 

tahlil dan istighosah yang dilaksanakan pada hari Ahad, pembacaan 

shalawat Maulid adDiba’i yang dilaksanakan pada hari Jum’at malam 

Sabtu. Sedangkan kegiatan dalam bentuk setiap bulannya yaitu khotaman 
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 Mastori, Pemikiran Politik Dakwah Kontemporer  (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 6. 
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Alquran yang mana diselengarakan setiap sabtu akhir bulan. Kegiatan 

tahunan meliputi ziarah wali 5 dan mengadakan acara halal bihalal dengan 

mengundang dai-dai terkenal yang biasanya mengisi kajian pada acara di 

stasiun TV JTV maupun TV9. Pembagian zakat fitrah dan bingkisan hari 

Raya Idul Fitri dan tadarus pada bulan Ramadhan. Acara ini pun selalu 

diikuti oleh masyarakat sekitar di mana kontribusi yang diberikan Yayasan 

PA OTA Al-Hidayah ini sangat berdampak baik bagi masyarakat sekitar, 

tak luput juga dari dakwah Islam melalui tradisi kebudayaan Islam. 

 

C. Kontribusi Dalam Bidang Sosial 

Ketika berdirinya yayasan tahun 2010, pada masalah di bidang 

sosial, program kerja dan kegiatan lebih difokuskan pada penyantunan 

berkala setiap bulan bagi 7 anak asuh yatim-piatu terlantar. Hal ini 

berlanjut hingga panti asuhan mendapat tempat yang dipinjamkan untuk 

ditinggali pada 2012. Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi 

menampung 25 anak yatim baik laki-laki maupun perempuan, dengan 

menerapkan sistem pesantren. 

Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi berupaya sepenuhnya 

mengemban amanat tersebut demi membina, menempa dan mendidik anak 

asuh dengan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan serta 

keterampilan. Sebagai modal dasar bagi anak asuh panti dalam 

menghadapi tantangan zaman yang serba kompetitif. Pada Agustus tahun 

2013 peletakan batu pertama pembangunan bangunan utama panti dimulai. 
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Dengan usaha maksimal para pengurus melalui partisipasi penderma tetap 

dan penderma tidak tetap maupun masyarakat, Yayasan PA OTA Al-

Hidayah Junwangi ini. Setelah melewati masa pembangunan, akhirnya 

pada tahun 2020 pembangunan gedung Yayasan PA OTA Al-Hidayah 

Junwangi selesai dan bisa dihuni oleh anak-anak asuh. 

Adapun santunan sosial yang berdampak pada masyarakat 

sekitar dimulai tahun 2012 yaitu memberikan bantuan terhadap para 

janda yang ada di desa Junwangi dengan memberi bantuan berupa 

uang tunai ataupun modal usaha. Tujuannya agar mereka yang sudah 

ditinggal oleh suaminya bisa menyambung kehidupannya dan dapat 

memberikan nafkah kepada anaknya tanpa menunggu bantuan dari 

orang lain.  

Di setiap tahunnya tepatnya pada Idhul Fitri di tahun 2011 hingga 

saat ini, Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi ini membagikan 

seperangkat sholat dan baju untuk lansia, dan baju baru untuk anak 

yatim-piatu baik yang tinggal di panti maupun yang tidak tingggal di 

panti. Kegiatan sosial ini bukan hanya sekedar membantu anak yatim-

piatu saja akan tetapi memberikan makna bagi anak yang kurang 

beruntung ini untuk saling menghargai dan tolong menolong sesama 

umat muslim. Kemudian memberikan zakat fitrah diutamakan untuk para 

lansia, janda, maupun anak yatim piatu yang tidak menetap di panti 

asuhan. 
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Adapun dalam panti asuhan yang sudah terjadwal kegiatannya, 

Jadwal Kegiatan dari keseharian anak asuan hingga kegiatan rutin 

tahunan ini diadakan di Yayasan PA OTA Al-Hidayah Junwangi 

berdasarkan jadwal yang sudah di rancang, kegiatan-kegiatan itu 

meliputi:
58

 

a. Kegiatan Harian 

 Kegiatan harian yang dilaksanakan adalah meliputi:, pengajian 

Alquran, senam pagi, sholat jama’ah, pelaksanaan piket kebersihan 

panti bersama, belajar bersama, bimbingan belajar dan kegiatan-

kegiatan lain yang berhubungan dengan pendidikan. 

b. Kegiatan mingguan 

Kegiatan minguan kegiatan yang dilakukan antara lain: 

pembacaan yasin dan tahlil pada kamis malam jumat, pembacaan 

Maulid Diba’iyah yang dilakukan pada hari Jum’at malam Sabtu, 

diskusi seputar pelajaran, permasalahan yang dihadapi saat itu dan 

sharing masalah pribadi dilakukan pada hari Sabtu malam Minggu, 

ro’an atau kerja bakti panti pada hari Minggu. 

c. Kegiatan Bulanan 

        Kegiatan bulanan meliputi Khotaman Alqur’an yang 

dilakukan setiap Minggu ketiga, pembacaan tahlil dan istighosah 

setiap Minggu keempat. Kegiatan itu dilakukan di panti asuhan atau 

di rumah salah satu anak asuh jika memungkinkan. 
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 Andri Hariyanti, Wawancara, Sidoarjo, 30 September 2019. 
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d. Kegiatan Tahunan 

   Kegiatan Tahunan meliputi ziarah wali 5 bersama orang tua 

anak asuh dan janda yang ada di sekitar panti. Penyembelihan hewan 

qurban pada hari Raya Idul Adha, buka bersama dan tadarus pada 

bulan Ramadhan, pembagian zakat fitrah, seperangkat sholat, baju 

dan bingkisan hari Raya Idul Fitri.  

  Mengadakan acara halal bihalal di mushola atau masjid 

yang ada di desa Junwangi secara bergantian. Dengan mendatangkan 

penceramah yang biasa mengisi acara pengajian di TV lokal seperti 

JTV maupun TV9. Salah seorang diantaranya adalah KH. 

Abdurrahman Navis, Lc. M.H.I Kegiatan ini dihadiri masyarakat 

sekitar di desa Junwangi. Anak-anak asuh berperan menjadi bagian 

dari panitia yang mempersiapkan acara halal bihalal. Hal ini sebagai 

pembelajaran bagi mereka agar bisa memiliki pengalaman dalam 

mengelola sebuah event. 

  Rekreasi adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang ketika memiliki waktu luang untuk menyegarkan kembali 

pikiran dan badan, atau sebagai hiburan setelah menjalani barbagai 

rutinitas yang menjenuhkan.
59

 Setelah setahun disibukkan dengan 

berbagai macam kegiatan dan pembelajaran, perlu bagi para anak 

asuh untuk sedikit bernafas lega. Dengan berwisata edukasi, 

relaksasi sambil belajar mengenal sejarah dan kebudayaan, para anak 
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 Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak di Tangan Orang Tua: Panduan bagi Orang Tua untuk 

Memahami Perannya dalam Membantu Keberhasilan Anak (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,  

2008), 84. 
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asuh diajak mengunjungi Candi Pari atau ke Tugu Pahlawan. 

Bersama orang tua mereka dan para janda yang ada di sekitar panti. 

Selain itu, mengajak sebagian anak asuh yang dirasa mampu untuk 

mendaki ke Trawas bersama para mahasiswa MAPALA PAWITRA 

ADI BUANA selama 2 hari 1 malam. Mencoba mengenal lebih 

dekat dengan alam dan memahami pentingnya menjaga lingkungan 

dengan aktivitas langsung di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

diambil kesimpulan bahwa skripsi dengan judul “PANTI ASUHAN & 

O.T.A (Orang Tua Asuh) AL HIDAYAH di Junwangi Krian Sidoarjo 

Sejarah dan Aktifitasnya (2011-2017)”, dapat diambil 3 kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Yayasan PA OTA Al-Hidayah berdiri pada tahun 2011 oleh bapak 

Darmaji serta para pendiri. Awal perintisannya pada tahun 2010 ketika 

bapak Darmaji mendapatkan pengalaman luar biasa di mana ia 

bertemu tetangganya, seorang muadzin mushola sedang menangis 

karena cucunya yang yatim piatu di rumah sedang kelaparan. Sehingga 

tergeraklah hatinya untuk bisa membantu anak yatim piatu di 

sekitarnya dengan mendirikan panti asuhan. Dimulai dengan mengasuh 

7 anak yatim piatu dengan mengajak mengaji di teras rumahnya. Lalu 

diberikan pinjaman rumah dari kepala desa untuk ditinggali anak asuh. 

Kemudian akhirnya bisa memiliki bangunan sendiri dari bantuan 

keluarga istri bapak Darmaji beserta para donatur. 

2. Perkembangan Yayasan PA OTA Al-Hidayah yang cukup pesat pada 

beberapa aspek. Seperti perkembangan jumlah pengasuh yang pada 

mulanya 5 orang, yaitu bapak Darmaji beserta keluarga. Hingga sekitar 

20-an pengurus dengan tambahan beberapa perwakilan dari seluruh 
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dusun yang ada di desa Junwangi. Lalu perkembangan jumlah anak 

asuhan yang pada mulanya 7 anak, hingga berjumlah 40-an anak. Ada 

juga beberapa prestasi yang berhasil didapatkan anak asuhan, dan 

berbagai fasilitas yang disediakan bagi anak asuhan. 

3. Yayasan PA OTA Al-Hidayah memiliki kontribusi dalam usaha 

peningkatan pendidikan anak, dengan adanya 3 macam pendidikan 

bagi anak asuhan. Yaitu: 

a. Pendidikan informal 

b. Pendidikan formal 

c. Pendidikan non formal 

Kemudian dalam bidang keagamaan dengan diselenggarakannya 

kegiatan-kegiatan rutinan baik untuk anak asuhan maupun masyarakat 

sekitar. Baik itu rutinan harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

Untuk bidang sosial Yayasan PA OTA Al-Hidayah, bersosialisasi 

dengan membantu kaum dhuafa’, janda maupun masyarakat sekitar 

yang tidak mampu. Selain itu juga mengajak anak asuhan dan orang 

tuanya serta janda sekitar panti asuhan rekreasi ke beberapa tempat 

religius maupun bersejarah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 

berupa saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa dan jajaran akademisi khususnya mahasiswa Jurusan 

Sejarah Peradan Islam, mengenai tulisan karya ilmiah tentang sejarah 

perkembangan Panti Asuhan dan Orang Tua Asuh Al-Hidayah dan 

perannanya, penting untuk dikaji lebih dalam, mengingat pentingnya 

hal tersebut mengenai perkembangan pendidikan Islam yang murni 

berdasarkan Alquran dan Assunnah. Seperti para tokoh yang berjuang 

untuk mendirikan sebuah yayasan khususnya panti asuhan, agar 

membantu sesama umat Islam yang membutuhkan. Terutama 

kebutuhan akan pendidikan yang layak. 

2. Untuk Yayasan Panti Asuhan dan Orang Tua Asuh Al-Hidayah  

Junwangi diharapkan dapat menjiwai dan mewujudkan apa yang 

menjadi cita-cita para tokoh perintis dan pejuang dalam mendidik, 

bersyi’ar agama dan membantu sesama umat Islam. 
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